1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Analisa Laporan Triwulan 2
Indeks Perkembangan Harga (IPH) Kabupaten Ciamis

April - Juni 2024

o Perkembangan Indeks Perkembangan Harga (IPH) bapokting

Indeks Perkembangan Harga (IPH) merupakan salah satu indikator penting dalam memantau
stabilitas harga bahan pokok dan barang penting di Kabupaten Ciamis. Selama Triwulan II
Tahun 2024 (April - Juni), perkembangan IPH setiap minggunya dapat dilihat pada Grafik 1.1
berikut:

Grafik 1.1

Perkembangan IPH Triwulan 2

Periode Mingguan Bulan April - Juni 2024

Berdasarkan grafik, terlihat bahwa harga komoditas yang dipantau mengalami fluktuasi setiap
minggunya, meskipun jenis komoditas yang mengalami perubahan harga selalu berbeda. IPH
tertinggi terjadi pada Minggu Pertama dan Kedua April, yaitu 0,25. Kenaikan ini terutama
disebabkan oleh lonjakan harga cabai dan bawang merah, akibat terhambatnya distribusi dan
kondisi cuaca yang tidak menentu.

Sementara itu, IPH terendah tercatat pada Minggu Kelima Mei, yaitu -2,00, menunjukkan
adanya penurunan harga pada beberapa komoditas tertentu. Secara keseluruhan, rentang IPH
selama Triwulan II 2024 berkisar antara -2,00 hingga 0,25, yang masih berada dalam target
yang telah ditetapkan.

Selain indeks harga, perkembangan jumlah komoditas yang mengalami perubahan harga juga
menjadi indikator penting. Data yang ditampilkan dalam Grafik 1.2 menunjukkan bahwa dari
total 75 komoditas yang dipantau setiap minggu, sebagian besar mengalami fluktuasi harga,
meskipun jumlahnya bervariasi setiap minggu.



Grafik 1.2

Perkembangan Jumlah Komoditi

Triwulan 2 Tahun 2024

Kenaikan harga terbanyak terjadi pada Minggu Ketiga April, dengan 15 komoditas mengalami
kenaikan, sedangkan kenaikan harga paling sedikit terjadi pada Minggu Kedua April, hanya 1
komoditas yang mengalami lonjakan harga, yakni cabai dan bawang merah. Secara rata-rata
selama triwulan I11-2024:

o 8 komoditas mengalami kenaikan harga setiap minggu
o 9 komoditas mengalami penurunan harga setiap minggu
o 68 komoditas lainnya tetap stabil atau tidak mengalami perubahan harga

Grafik 1.3

Persentase Perkembangan Harga Komoditi

Triwulan 2 Tahun 2024

Jika dilihat dari segi persentase, perkembangan harga bahan pokok dan barang penting
selama Triwulan II 2024 dapat diamati dalam Grafik 1.3. Dari total 75 komoditas yang
dipantau setiap minggu, sebagian mengalami kenaikan dan penurunan harga dengan
persentase yang beragam.

Secara rata-rata selama triwulan 1I-2024:

o 11% dari total komoditas mengalami kenaikan harga
o 12% dari total komoditas mengalami penurunan harga
o 77% dari total komoditas tetap stabil atau tidak mengalami perubahan harga

o Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah



Untuk memahami dan mengatasi tantangan dalam pengendalian inflasi di Kabupaten Ciamis,
dilakukan identifikasi permasalahan berdasarkan strategi 4K yang terdiri dari Ketersediaan
Pasokan, Keterjangkauan Harga, Kelancaran Distribusi, dan Komunikasi yang Efektif.
Pendekatan ini bertujuan untuk menemukan akar permasalahan serta memberikan solusi yang
tepat guna menjaga stabilitas harga dan pasokan barang pokok.

1. Keterjangkauan Harga (K1)

Harga bahan pokok di Kabupaten Ciamis masih mengalami fluktuasi yang cukup signifikan.
Permasalahan yang dihadapi meliputi:

o Harga pangan masih bergejolak, terutama pada komoditas seperti cabai dan bawang
merah yang sangat dipengaruhi oleh kondisi cuaca dan pasokan yang tidak stabil.
o Kurangnya intervensi pasar yang efektif, sehingga harga dapat melonjak tinggi saat
terjadi kelangkaan pasokan.
o Distribusi bahan pangan yang belum merata, menyebabkan perbedaan harga yang
cukup besar antara wilayah perkotaan dan pedesaan.
1. Ketersediaan Pasokan (K2)

Salah satu tantangan utama dalam pengendalian inflasi adalah belum optimalnya ketersediaan
pasokan pangan. Beberapa permasalahan yang teridentifikasi antara lain:

o Produksi pangan belum maksimal, sehingga pasokan di pasar belum mencukupi
permintaan.

o Infrastruktur pendukung distribusi masih terbatas, seperti jalan, irigasi, dan fasilitas
perdagangan yang belum sepenuhnya mendukung kelancaran pasokan.

o Belum terkelolanya Toko Tani Indonesia Center (TTIC) secara optimal, padahal perannya
penting dalam menyeimbangkan rantai pasok pangan dari produsen ke konsumen.

o Kualitas data terkait ketersediaan pangan masih belum diperbarui secara berkala, yang
menyebabkan kesulitan dalam perencanaan distribusi dan intervensi pasar.

o Kurangnya koordinasi dalam penyelenggaraan pengujian kendaraan bermotor, yang
berdampak pada kelancaran logistik bahan pangan.

1. Kelancaran Distribusi (K3)

Kelancaran distribusi menjadi salah satu faktor kunci dalam pengendalian inflasi, namun
terdapat beberapa kendala yang perlu diatasi:

o Infrastruktur jalan dan transportasi masih perlu ditingkatkan, terutama di wilayah
produksi pangan untuk mempercepat distribusi barang.
o Belum optimalnya manajemen rekayasa lalu lintas, yang menyebabkan keterlambatan
distribusi terutama di titik-titik kemacetan.
o Kurangnya pengawasan terhadap kendaraan logistik, baik dari segi kelayakan
kendaraan maupun efektivitas rute distribusi.
1. Komunikasi Efektif (K4)

Komunikasi yang efektif menjadi bagian penting dalam pengendalian inflasi, namun masih
terdapat beberapa tantangan yang dihadapi:

o Belum optimalnya koordinasi antara pemerintah daerah dan pusat, sehingga kebijakan
pengendalian inflasi belum tersosialisasi secara menyeluruh.
o Kurangnya penyebaran informasi terkait harga pangan dan stok barang kepada



masyarakat, yang menyebabkan ketidakpastian dan spekulasi harga di tingkat pedagang
dan konsumen.

o Belum maksimalnya pemanfaatan media digital dan sosial untuk menyebarluaskan
informasi mengenai kondisi pangan dan kebijakan pengendalian inflasi.

o Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah

Untuk mengatasi permasalahan inflasi di Kabupaten Ciamis, pemerintah telah menetapkan
rencana aksi strategis yang mengacu pada pendekatan 4K, yaitu Ketersediaan Pasokan,
Keterjangkauan Harga, Kelancaran Distribusi, dan Komunikasi yang Efektif. Strategi ini
bertujuan untuk memastikan pasokan barang pokok tetap mencukupi, harga tetap stabil,
distribusi berjalan lancar, serta informasi terkait kebijakan inflasi dapat tersampaikan dengan
baik kepada masyarakat. Pada Triwulan II Tahun 2024, berbagai langkah konkret telah
dilakukan guna menjaga stabilitas harga dan mencegah lonjakan inflasi yang berpotensi
merugikan masyarakat.

1. Keterjangkauan Harga (k1)

Untuk menjaga keterjangkauan harga, pemerintah melakukan pemantauan harga dan stok
pangan secara berkala, guna mengantisipasi lonjakan harga yang tidak terkendali. Intervensi
pasar juga dilakukan melalui operasi pasar dan kerja sama dengan distributor, agar harga
bahan pokok tetap stabil dan tidak memberatkan masyarakat. Selain itu, pengelolaan stok
cadangan pangan daerah menjadi prioritas untuk memastikan ketersediaan barang tetap
terjaga, terutama saat terjadi gangguan distribusi atau kenaikan permintaan yang signifikan.

1. Ketersediaan Pasokan (K2)

Dalam upaya meningkatkan ketersediaan pasokan, pemerintah melakukan rehabilitasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi usaha tani guna mendukung peningkatan produksi pangan.
Selain itu, pembangunan dan perbaikan jalan usaha tani juga dilakukan agar distribusi hasil
pertanian menjadi lebih efisien. Optimalisasi peran Toko Tani Indonesia Center (TTIC) juga
menjadi bagian dari strategi ini, dengan menjalin kerja sama antara kelompok tani dan TTIC
untuk memasok beras bagi ASN, sehingga rantai pasok menjadi lebih efektif. Pemerintah juga
menyusun analisis ketersediaan pangan, termasuk neraca pangan serta peta ketahanan dan
kerentanan pangan, guna memastikan langkah-langkah stabilisasi harga berbasis data yang
akurat.

1. Kelancaran Distribusi (k3)

Kelancaran distribusi juga menjadi perhatian utama dalam pengendalian inflasi. Untuk
mendukung kelancaran arus barang dan jasa, pemerintah memperketat pengujian kendaraan
bermotor secara berkala, guna memastikan kendaraan logistik dalam kondisi layak jalan.
Selain itu, dilakukan pengadaan dan pemeliharaan perlengkapan jalan, seperti rambu lalu
lintas dan fasilitas keselamatan, untuk menunjang transportasi distribusi barang. Di titik-titik
rawan kemacetan dan kecelakaan, pemerintah juga menerapkan pengawasan dan
pengendalian lalu lintas, agar distribusi bahan pokok tidak terhambat.

1. Komunikasi Efektif (K4)



Tidak kalah penting, komunikasi yang efektif menjadi bagian krusial dalam kebijakan
pengendalian inflasi. Pemerintah terus meningkatkan koordinasi antara pemerintah daerabh,
pusat, serta pemangku kepentingan lainnya, agar kebijakan yang diterapkan lebih terarah dan
efektif. Di samping itu, dilakukan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat mengenai
perkembangan harga dan stok pangan, guna mencegah kepanikan serta spekulasi harga di
tingkat pedagang dan konsumen. Pemanfaatan media digital dan sosial juga diperkuat agar
informasi harga dan kebijakan pengendalian inflasi dapat diakses dengan lebih transparan
oleh masyarakat.

Secara keseluruhan, pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di Kabupaten Ciamis selama
Triwulan II Tahun 2024 telah berjalan sesuai rencana. Berbagai intervensi di sektor pasokan,
harga, distribusi, dan komunikasi telah dilakukan guna menjaga stabilitas inflasi. Peningkatan
produksi pangan, perbaikan infrastruktur, stabilisasi harga, serta optimalisasi koordinasi dan
komunikasi menjadi langkah utama yang telah dijalankan. Meskipun capaian kebijakan telah
menunjukkan hasil yang positif, pemerintah tetap akan melakukan monitoring dan evaluasi
secara berkelanjutan, guna memastikan efektivitas strategi pengendalian inflasi hingga akhir
tahun.

o Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah

Evaluasi terhadap pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di Kabupaten Ciamis dilakukan
berdasarkan Rencana Aksi Tematik Inflasi Triwulan II Tahun 2024 (April - Juni 2024). Evaluasi
ini bertujuan untuk menilai efektivitas implementasi kebijakan yang telah dirancang guna
menjaga stabilitas harga dan memastikan ketersediaan pasokan bahan pokok di daerah.
Dengan menggunakan pendekatan strategi 4K yang terdiri dari Ketersediaan Pasokan,
Keterjangkauan Harga, Kelancaran Distribusi, dan Komunikasi yang Efektif, berbagai program
telah diimplementasikan untuk menekan potensi inflasi dan menjaga keseimbangan pasar.

1. Keterjangkauan Harga (K1)

Berdasarkan hasil evaluasi, capaian kinerja pada sasaran tematik Keterjangkauan Harga
menunjukkan hasil yang optimal. Dari dua kegiatan utama, seluruh 5 indikator kinerja berhasil
direalisasikan sesuai target, sehingga capaian kinerja mencapai 100%. Hal ini menunjukkan
bahwa langkah-langkah stabilisasi harga, seperti pemantauan harga dan operasi pasar, telah
berjalan efektif selama periode ini.

1. Ketersediaan Pasokan (K2)

Pada sasaran tematik Ketersediaan Pasokan, dari 10 kegiatan yang direncanakan, sebanyak
53,31 indikator kinerja berhasil terealisasi dari target 64 indikator kinerja, sehingga capaian
kinerja mencapai 83,30%. Meskipun sebagian besar target telah tercapai, masih terdapat
beberapa aspek yang perlu diperbaiki, terutama dalam hal pembangunan infrastruktur
pendukung pasokan pangan, seperti irigasi dan rehabilitasi jalan usaha tani yang belum
sepenuhnya selesai.

1. Kelancaran Distribusi (K3)

Sementara itu, dalam sasaran tematik Kelancaran Distribusi, dari dua kegiatan yang
direncanakan, seluruh 3 indikator kinerja berhasil terealisasi sesuai target, dengan capaian



100%. Hal ini mencerminkan bahwa upaya perbaikan sistem distribusi, termasuk pengujian
kendaraan logistik dan optimalisasi jalur distribusi bahan pokok, telah terlaksana dengan baik.

1. Komunikasi Efektif (K4)

Di sisi lain, pada sasaran tematik Komunikasi yang Efektif, dua kegiatan utama yang dirancang
juga menunjukkan pencapaian yang optimal, dengan 39 indikator kinerja yang seluruhnya
terealisasi sesuai target atau 100%. Ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi, seperti
sosialisasi kebijakan inflasi, edukasi harga pangan, serta penyebaran informasi melalui
berbagai media, telah berjalan sesuai rencana dan mampu memberikan dampak yang positif
bagi masyarakat.

Secara keseluruhan, dari 16 kegiatan yang tercakup dalam Rencana Aksi Tematik Inflasi
Triwulan II 2024, telah terealisasi 100,31 indikator kinerja dari total target 111 indikator
kinerja, dengan tingkat capaian sebesar 90,37%. Meskipun pencapaian ini menunjukkan hasil
yang sangat baik, terdapat beberapa aspek yang masih perlu mendapat perhatian, terutama
dalam percepatan realisasi proyek infrastruktur pendukung distribusi pangan dan penguatan
cadangan pangan daerah. Oleh karena itu, upaya monitoring dan evaluasi secara berkala tetap
diperlukan agar efektivitas kebijakan pengendalian inflasi dapat terus ditingkatkan hingga
akhir tahun.

o Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah

Dari pelaksanaan kebijakan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa hal yang menjadi
rekomendasi untuk ditindaklanjuti/diteruskan dalam upaya pengendalian inflasi, antara lain
yaitu :

1. Terhadap kegiatan yang capaian kinerja outputnya belum mencapai target yang telah

ditetapkan agar dilanjutkan kegiatannya pada bulan berikutnya.

Pengaktifkan BUMD pangan.

Gerakan menanam melalui pemanfaatan inovasi daerah.

Pelaksanaan rapat koordinasi menjelang HKBN.

Sinergi dan kolaborasi pelaksanaan antar kegiatan dalam membangun ekosistem 4K

(keterjangkauan harga, ketersediaan pasokan, kelancaran distribusi dan komunikasi

yang efektif).

Gelar pangan murah dan Bazar menjelang HBKN dan Hari Jadi Kabupaten.

7. Penguatan sarana dan prasarana produksi serta penunjang kelancaran distribusi
komoditi pangan.

O W
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DATA KEGIATAN PENDUKUNG
PENGENDALIAN INFLASI TRIWULAN 2

BULAN APRIL - JUNI 2024

PERKEMBANGAN HARGA MINGGUAN

BULAN APRIL 2024

Apr24
KOMODITI SATUAN

M1 NI %NI M2 N2 %N2M3 N3 %N3 M4 N4 %N4 M5 N5  %N5
- Beras Premium kg 16375 -125 -0,76 16.375 - - 15250 -1.125 -7,38 15.250 - . 14875 -375 2,52
- Beras Medium kg 15375 - - 15375 - - 14250 -1.125 -7,89 14.125 -125 -0,88 13.750 -375 -2,73
-Jagung Pipilan Kualitas 1. 12000 - - 12000 - -  12.000 - - 12000 - - 12,000
(Konsumsi)



KOMODITI

- Jagung Pipilan Kualitas 2 (
Pakan)

- Cabe Merah Lokal

- Cabe Merah Keriting
- Cabe Hijau
- Cabe Rawit Merah

- Cabe Rawit Hijau

- Tomat Merah

- Tomat Hijau

- Kacang Tanah Kupas
- Kacang Hijau

- Kacang Kedelai

- Kacang Merah

- Bawang Merah

- Bawang Putih

- Bawang Daun

- Bawang Bombay
Wortel

Kol

Bunga Kol

Buncis

Kemiri

Merica

KentangAb

Cengkeh

Kapolaga

Kopi Biji Arabica
Ketela Pohon

Ubi Jalar

Kelapa Kupas
Ketumbar

Pisang Ambon
Mentimun

Bayam

- Daging Sapi

- Daging Ayam Boiler
- Daging Ayam Kampung

- Telur Ayam Negeri

- Telur Ayam Kampung
- Telur Bebek

- Ikan Mas Segar

- Ikan Mujaer

- Ikan Gurame

- Minyak Tanah

- Gas Lpg 3 Kg

- Ikan Asin Teri Nasi

- Ikan Asin Sepat Siam

- Ikan Asin Peda Merah

- Garam Konsumsi Yodium
- Garam Bata

Tempe

Tahu

Kopi Bubuk Kapal Api 75
Gram

Gula Pasir Lokal

Gula Merah Kelapa
Gula Merah Aren
Kerupuk Udang

- Minyak Goreng Bimoli
- Minyak Sayur No. 2

- Blue Band Margarine

- Susu Bubuk Dancow 400
Gram

- Susu Manis Indomilk

- Tepung Terigu Segi Tiga
Biru

- Tepung Beras

Apr24

SATUAN

M1
kg 8.500
kg 72.500
kg 60.000
kg 45.000
kg 56.250
kg 40.000
kg 20.000
kg 19.000
kg 31.000
kg 27.000
kg 15.500
kg 30.500
kg 36.250
kg 40.000
kg 20.000
kg 38.750
kg 15.000
kg 8.750
kg 26.250
kg 14.000
kg 57.500
kg 170.000
kg 17.750
kg 120.000
kg 230.000
kg 19.000
kg 6.000
kg 6.250
kg 5.750
kg 35.000
kg 7.000
kg 6.750
ikat 2.125
kg 132.500
kg 41.000
ekor 72.500
kg 30.250
btr 3.250
btr 3.125
kg 36.250
kg 34.500
kg 65.000
Itr 17.000
tabung  20.500
kg 87.500
kg 106.667
kg 62.500
bks 2.875
bks 3.625
ptg 12.875
buah 9.000
kg 6.375
kg 18.000
kg 16.500
kg 23.250
kg 35.500
ltr 23.000
kg 16.000
kg 10.250
dus 42.750
klg 12.000
kg 12.125
kg 14.125

N1 %N1

6.250 - 862
7.500
1.250 2,78

3.750 ~ 667

8.750

M2
8.500

72.500

-12,50 60.000

45.000
56.250

21,88 40.000

2.000 10,00 20.000
2.000 10,53 19.000

1.000 3,23

2.500 6,90

1.000 11,43
1.250 4,76
500 3,57

-500 -1,22

375 2,08

1.000 4,30

31.000
27.000
15.500
30.500
36.250
40.000
20.000
38.750
15.000
8.750
26.250
14.000
57.500
170.000
17.750
120.000
230.000
19.000
6.000
6.250
5.750
35.000
7.000
6.750
2.125
132.500
41.000
72.500

30.250

3.250
3.125
36.250
34.500
65.000
17.000
20.500
87.500

110.000

62.500
2.875
3.625

12.875

9.000

6.375

18.000
16.500
23.250
35.500
23.000
16.000
10.250

42.750
12.000
12.125
14.125

N2 %N2 M3

3.333 3,03

8.500

82.500

65.000
45.000
55.000

42.500

25.250
25.000
30.500
26.500

15.500

31.250
56.000
45.000
20.000
40.000

15.000

10.500

27.000

15.250

57.500

170.000

18.500

120.000

230.000 -

19.000
6.000
6.250
5.750
35.000
7.000
8.250
2.125
132.500
41.500
72.500

29.250

3.250
3.125
36.250
34.500
65.000
17.000
20.500
87.500

106.667

62.500
2.875
3.625

12.875

9.000

6.375

18.000
16.500
23.250
35.500
23.000
16.000
10.250

42.750
12.000
12.125
14.125

N3 %N3

10.000 12,12

5.000 7,69

-1.250 -2,27

2.500 5,88

5.250 20,79
6.000 24,00
-500 -1,64
-500  -1,89
750 2,40

19.750 35,27
5.000 11,11

1.250 3,13

1.750 16,67
750 2,78
1.250 8,20

750 4,05

M4
8.500

65.000

55.000
42.500
52.500

36.250

24.500
24.000
30.000
26.500
15.500
31.250
54.750
44.000
20.000
43.250
15.000
12.250
27.000
15.500
57.500
170.000
17.500
120.000
230.000
19.000
6.000
6.250
5.750
35.000
7.000

1.500 18,18 8.250

500 1,20

1.000 ~ 342

3.333

2.125
140.000

41.500

72.500

29.250

3.250
3.125
36.250
34.500
65.000
17.000
20.500
87.500

106.667

62.500
2.875
3.625

12.875

9.000

6.375

18.000
16.500
23.250
35.500
23.000
16.250
10.250

42.750

12.000
12.125
14.125

N4 %N4

-17.500 -26,92

-10.000 -18,18
-2.500 -5,88
-2.500 -4,76

-6.250 -17,24

-750  -3,06
-1.000 -4,17
-500  -1,67

-1.250 -2,28
-1.000 -2,27

3.250 7,51
1.750 14,29

250 1,61

7.500 5,36

M5
8.500

70.000

60.000
42.750
53.750

41.250

23.000
23.000
30.000
26.500
15.500
31.250
57.500
47.250
20.000
47.000
15.250
12.250
27.000
15.000
57.500
170.000
18.000
120.000
230.000
19.000
6.000
6.250
5.750
35.000
7.000
8.250
2.125
140.000
39.500
72.500

29.000

3.250
3.125
35.750
34.500
65.000
17.000
20.500
87.500

106.667

62.500
2.875
3.625

12.875

9.000

6.375

18.000
16.500
23.250
35.500
23.000
16.250
10.250

42.750

12.000
12.125
14.125

N5 %N5

5.000 7,14

5.000 8,33
250 0,58
1.250 2,33

5.000 12,12

-1.500 -6,52
-1.000 - 4,35

2.750 4,78
3.250 6,88

3.750 7,98
250 1,64

-500  -3,33

500 2,78

-2.000 - 5,06

-250  -0,86

-500  -1,40



KOMODITI

- Tepung Tapioka

Mie Instan80 Gram

- Sabun Lux

- Sabun Lifeboy

- Sabun Ekonomi 500 Gram
- Rinso 500 Gram

Emping Melinjo

- Pakan Ternak Pelet

- Pakan Ternak Layer

Apr24

SATUAN
M1 N1
kg 12.750 -
bks 2.950 -
big 4375 -
btg 4125 -
bks 2625 -
bks 9875 -
kg 86.250 -
kg 6.500 -
kg 8375 -

PERKEMBANGAN HARGA MINGGUAN

BULAN MEI 2024

KOMODITI

- Beras Premium
- Beras Medium

- Jagung Pipilan Kualitas 1 (

Konsumsi )

- Jagung Pipilan Kualitas 2 (

Pakan)

- Cabe Merah Lokal

- Cabe Merah Keriting
- Cabe Hijau

- Cabe Rawit Merah

- Cabe Rawit Hijau

- Tomat Merah

- Tomat Hijau

- Kacang Tanah Kupas
- Kacang Hijau

- Kacang Kedelai

- Kacang Merah

- Bawang Merah

- Bawang Putih

- Bawang Daun

- Bawang Bombay
Wortel

Kol

Bunga Kol

Buncis

Kemiri

Merica

KentangAb

Cengkeh

Kapolaga

Kopi Biji Arabica
Ketela Pohon

Ubi Jalar

Kelapa Kupas
Ketumbar

Pisang Ambon
Mentimun

Bayam

- Daging Sapi

- Daging Ayam Boiler
- Daging Ayam Kampung
- Telur Ayam Negeri
- Telur Ayam Kampung
- Telur Bebek

- Ikan Mas Segar

- Ikan Mujaer

- Ikan Gurame

- Minyak Tanah

SATUAN

kg
kg

kg

kg

kg
kg
kg
kg
kg
kg

kg

kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
ikat
kg
kg
ekor
kg
btr
btr
kg
kg
kg
Itr

Mei24
M1

14.750
13.500

12.000

8.500

65.000
60.000
35.500
47.500
42.500
21.250

20.750

30.000
26.500
15.500
31.250
51.250
45.500
18.500
55.000
15.000
12.250
26.250
12.500
55.000
170.000
18.500
120.000
230.000
19.000
6.000
6.250
5.750
35.000
7.000
6.750
2.125
140.000
38.750
72.500
29.750
3.250
3.125
35.750
34.500
65.000
17.000

%N1 M2 N2 %N2 M3
12.750 - 12.750
2,950 - 2.950
4375 - 4.375
4125 - 4.125
2625 - 2.625
9875 - 9.875
86.250 - 86.250
6.500 - 6.500
8375 - 8.375

N1  %N1 M2 N2

-125 -0,85 14.750 -

250  -1,85 13.500 -

- - 12.000 -

- - 8.500 -

-5.000 -7,69 72,500 7.500

- - 55.000 -5.000

-7.250 -20,42 33.000 -2.500

-6.250 -13,16 52.500 5.000

1.250 2,94 41.250 -1.250

-1.750 -8,24 21.000 -250

-2.250 -10,84 20.500 -250

- - 30.000 -

- - 26.500 -

- - 15.500 -

- - 31.250 -

-6.250 -12,20 48.750 -2.500

-1.750 -3,85 45.000 -500

-1.500 -8,11 18.500 -

8.000 14,55 55.000 -

250 1,67 14.500 -500

- - 13.250 1.000

750 -2,86 25.500 -750

-2.500 -20,00 13.000 500

-2.500 -4,55 55.000 -

- - 170.000 -

500 2,70 17.000 -1.500

- - 120.000 -

- - 230.000 -

- - 19.000 -

- - 6.000 -

- - 6.250 -

- - 5.750 -

- - 35.000 -

- - 7.000 -

-1.500 -22,22 7.750  1.000

- - 2125 -

- - 140.000 -

750 -1,94 40.000 1.250

- - 72.500 -

750 2,52 30.250 500

- - 3250 -

- - 3.125 -

- - 36.500 750

- - 34.500 -

- - 65.000 -

- - 17.000 -

N3

%N2

10,34
-9,09
-7,58
9,52
-3,03
-1,19

-1,22

%N3 M4 N4 %N4 M5 N5
- 12.750 - 12.750 -

- 2950 - 2,950 -

- 4375 - 4375 -

- 4125 - 4125 -

- 2625 - 2625 -

- 9875 - 9875 -

- 86.250 - 86.250 -

- 6.500 - 6.500 -

- 8375 - 8375 -
M3 N3 %N3 M4 N4
14.750 - 14.875 125
13.500 - 13.500 -
12.000 - 12.250 250
8.500 - 8.500 -
50.000 -22.500 -45,00 52.500 2.500
45500 -9.500 -20,88 50.000 4.500
36.250 3.250 8,97  40.000 3.750
43.750 -8.750 -20,00 45.500 1.750
40.000 -1.250 -3,13  36.250 -3.750
22,500 1.500 6,67  19.000 -3.500
22.000 1.500 6,82  19.000 -3.000
30.000 - 30.000 -
26.500 - - 26.500 -
15250 -250 -1,64 15250 -
31.250 - - 31.250 -
45500 -3.250 -7,14 48.250 2.750
42.500 -2.500 -5,88 44.500 2.000
22.000 3.500 15,91 22.000 -
65.000 10.000 15,38 91.250 26.250
14.500 - - 14.500 -
14.750 1.500 10,17 12.500 -2.250
24.250 -1.250 -5,15 25.000 750
13.000 - 12.500 -500
55.000 - 55.000 -
170.000 - 170.000 -
17.500 500 2,86 17.250 -250
120.000 - 120.000 -
230.000 - 230.000 -
19.000 - 19.000 -
6.000 - 6.000 -
6.250 - 6.250 -
5750 - 5750 -
35.000 - 35.000 -
7.000 - - 7.500 500
7.000 -750  -10,71 7.250 250
2125 - 2125 -
140.000 - - 136.250 - 3.750
39.750 -250 -0,63 39.750 -
72.500 - 72.500 -
30.500 250 0,82  29.750 -750
3.250 - 3250 -
3.125 - 3.125 -
36.500 - 36.500 -
34.500 - 34500 -
65.000 - 65.000 -
17.000 - 17.000 -

4,76
9,00
9,38
3,85
-10,34
-18,42

15,79

5,70
4,49

28,77
-18,00
3,00
-4,00



KOMODITI

- Gas Lpg 3 Kg

- Ikan Asin Teri Nasi

- Ikan Asin Sepat Siam

- Ikan Asin Peda Merah

- Garam Konsumsi Yodium
- Garam Bata

Tempe

Tahu

Kopi Bubuk Kapal Api 75 Gram
Gula Pasir Lokal

Gula Merah Kelapa

Gula Merah Aren

Kerupuk Udang

- Minyak Goreng Bimoli

- Minyak Sayur No. 2

- Blue Band Margarine

- Susu Bubuk Dancow 400
Gram

- Susu Manis Indomilk

- Tepung Terigu Segi Tiga Biru
- Tepung Beras

- Tepung Tapioka

Mie Instan80 Gram

- Sabun Lux

- Sabun Lifeboy

- Sabun Ekonomi 500 Gram
- Rinso 500 Gram

Emping Melinjo

- Pakan Ternak Pelet

- Pakan Ternak Layer

Mei24

SATUAN M1
tabung  20.500
kg 87.500
kg 106.667
kg 62.500
bks 2.875
bks 3.625
ptg 12.875
buah 9.000
kg 6.375
kg 18.000
kg 16.500
kg 23.250
kg 35.500
Itr 23.000
kg 16.250
kg 10.250
dus 42.750
klg 12.000
kg 12.125
kg 14.125
kg 12.750
bks 2.950
btg 4.375
btg 4,125
bks 2.625
bks 9.875
kg 86.250
kg 6.500
kg 8.375

N1 %N1

PERKEMBANGAN HARGA MINGGUAN

BULAN JUNI 2024

KOMODITI

- Beras Premium
- Beras Medium

- Jagung Pipilan Kualitas 1 (
Konsumsi )

- Jagung Pipilan Kualitas 2 (
Pakan)

- Cabe Merah Lokal

- Cabe Merah Keriting

- Cabe Hijau

- Cabe Rawit Merah

- Cabe Rawit Hijau

- Tomat Merah

- Tomat Hijau

- Kacang Tanah Kupas
- Kacang Hijau

- Kacang Kedelai

- Kacang Merah

- Bawang Merah

- Bawang Putih

- Bawang Daun

- Bawang Bombay
Wortel

saTuaN Jun24
M1

kg 15.000
kg 13.500
kg 12.250
kg 8.500

kg 57.500
kg 61.250
kg 38.750
kg 45.500
kg 36.250
kg 16.750
kg 16.750
kg 30.000
kg 26.500
kg 15.250
kg 31.250
kg 41.250
kg 40.000
kg 22.000
kg 85.000

kg 14.500

N1
125

%N1
0,83

5.000 8,70

M2
20.500
87.500

106.667
62.500

2.875

3.625
12.875
9.000

6.375

18.000

16.500

23.250
35.500
23.000

16.250

10.250

42.750

12.000
12.125
14.125
12.750

2.950

4.375

4.125

2.625

9.875
86.250
6.500

8.375

M2
15.000
13.250

12.250

8.500
60.000

11.250 18,37 61.250

-1.250 -3,23

-2.250 4343

-2.250 4343

-7.000 16,97

-4.500

-6.250 - 7,35

40.000
50.000
42.500

14.750

14.750

30.500
26.500
15.250
31.250

43.750

-11,25 42.000

22.000
85.000
14.250

N2

N2

-250

2.500

1.250
4.500
6.250

-2.000

-2.000
500

2.500
2.000

-250

%N?2

%N2

-1,89

4,17

3,13
9,00
14,71

-13,56

-13,56
1,64

5,71
4,76

-1,75

M3
20.500
87.500
106.667
62.500
2.875
3.625
12.875
9.000
6.375
18.250
16.500
23.250
35.500
23.000
16.250
10.250

42.750

12.000
12.125
14.125
12.750
2.950
4.375
4.125
2.625
9.875
86.250
6.500
8.375

M3
14.750
13.250

12.250

8.500

85.000
72.500
41.250
48.750
45.000

11.500

11.500

29.500
26.750
15.250
31.250

40.000

42.500
22.500
81.250
14.250

N3
-250

1,37

%N3
-1,69

25.000 29,41
11.250 15,52

1.250
-1.250
2.500

-3.250

-3.250

-1.000
250

-3.750

500
500
-3.750

3,03
- 2,56
5,56

- 28,26

- 28,26

-3,39
0,93

-9,38

1,18
2,22
-4,62

M4
20.500
87.500
106.667
62.500
2.875
3.625
12.875
9.000
6.375
17.625
16.500
23.250
35.500
23.000
16.250
10.250

42.750

12.000
12.125
14.125
12.750
2.950
4.375
4.125
2.625
9.875
86.250
6.500
8.375

M4
14.750
13.375

12.250

8.500

80.000
67.500
40.000
46.250
43.750

11.000

11.000

29.000
26.750
15.250
31.250

40.000

42.500
21.750
81.250
15.000

N4

N4

125

-5.000
-5.000
-1.250
-2.500
-1.250

-500

-500
-500

-750

750

%N4

%N4

0,93

-6,25
-7,41
-3,13
-5,41
-2,86

-4,55

-4,55
-1,72

-3,45

5,00



KOMODITI

Kol

Bunga Kol

Buncis

Kemiri

Merica

KentangAb

Cengkeh

Kapolaga

Kopi Biji Arabica
Ketela Pohon

Ubi Jalar

Kelapa Kupas
Ketumbar

Pisang Ambon
Mentimun

Bayam

- Daging Sapi

- Daging Ayam Boiler

- Daging Ayam Kampung
- Telur Ayam Negeri

- Telur Ayam Kampung
- Telur Bebek

- Ikan Mas Segar

- Ikan Mujaer

- Ikan Gurame

- Minyak Tanah

- Gas Lpg 3 Kg

- Ikan Asin Teri Nasi

- Ikan Asin Sepat Siam
- Ikan Asin Peda Merah
- Garam Konsumsi Yodium
- Garam Bata

Tempe

Tahu

Kopi Bubuk Kapal Api 75 Gram

Gula Pasir Lokal

Gula Merah Kelapa
Gula Merah Aren
Kerupuk Udang

- Minyak Goreng Bimoli
- Minyak Sayur No. 2

- Blue Band Margarine

- Susu Bubuk Dancow 400
Gram

- Susu Manis Indomilk

- Tepung Terigu Segi Tiga Biru

- Tepung Beras

- Tepung Tapioka

Mie Instan80 Gram

- Sabun Lux

- Sabun Lifeboy

- Sabun Ekonomi 500 Gram
- Rinso 500 Gram

Emping Melinjo

- Pakan Ternak Pelet

- Pakan Ternak Layer

SATUAN

kg

kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
ikat
kg
kg
ekor
kg
btr
btr
kg
kg
kg
Itr
tabung
kg
kg
kg
bks
bks
ptg
buah
kg

bks
btg
btg
bks
bks
kg

kg

Jun24

M1
12.250

25.000
12.500
55.000

N1
-250

170.000 -

18.500

1.250

120.000 -
230.000 -

19.000
6.000
6.250
5.750
35.000
8.000
7.500
2.125

136.250 -

38.500
72.500
29.250
3.250

3.125

36.500
34.500
65.000
17.000
20.500
87.500

-1.250

-500

106.667 -

62.500
2.875
3.625
12.875
9.000
6.375
17.625
16.500
23.250
35.500
23.000
16.250
10.250

42.750

12.000
12.125
14.125
12.750
2.950
4.375
4.125
2.625
9.875
86.250
6.500
8.375

%N1 M2
-2,04 13.500

- 24.250
- 13.750
- 55.000
- 170.000
6,76 18.250
- 120.000
- 230.000
- 19.000
- 6.000

- 6.250

- 5.750

- 8.000
6,25 20.000
3,33 7.500

- 2.125

- 136.250
- 3,25 37.500

- 72.500
-1,71 28.750
- 3.250

- 3.125

- 36.500
- 34.500
- 65.000
- 17.000
- 20.500
- 87.500
- 106.667
- 62.500
- 2.875

- 3.625

- 12.875
- 9.000

- 6.375

- 17.625
- 16.500
- 23.250
- 35.500
- 23.000
- 16.250
- 10.250

- 42.750

- 12.000
- 12.125
- 14.125
- 12.750
- 2.950
- 4.375
- 4.125
- 2.625
- 9.875
- 86.250
- 6.500
- 8.375

N2
1.250

-750
1.250

-250

-27.000
12.000

-1.000

-500

- 337,50
60,00

. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

M3
14.250

24.250
13.750
55.000
170.000
21.000
120.000
230.000
19.000
6.250
6.250
5.750
8.000
20.000
7.500
2.125
136.250
38.500
72.500
28.500
3.250
3.125
36.500
34.500
65.000
17.000
20.500
87.500
106.667
62.500
2.875
3.625
12.875
9.000
6.375
17.625
16.500
23.250
35.500
23.000
16.250
10.250

42.750

12.000
12.125
14.125
12.750
2.950
4.375
4.125
2.625
9.875
86.250
6.500
8.375

N3
750

2.750

250

1.000

-250

%N3
5,26

M4
12.000

24.250
14.250
55.000
170.000
21.500
120.000
230.000
19.000
6.250
6.000
5.750
7.500
20.750
7.500
2.125
136.250
38.500
72.500
28.000
3.250
3.125
36.500
34.500
65.000
17.000
20.500
87.500
106.667
62.500
2.875
3.625
12.875
9.000
6.375
17.625
16.500
23.250
35.500
23.000
16.250
10.250

42.750

12.000
12.125
14.125
12.750
2.950
4.375
4.125
2.625
9.875
86.250
6.500
8.375

N4
-2.250

500
500

-250

-500
750



Analisa Laporan Triwulan 2
Indeks Perkembangan Harga (IPH) Kabupaten Ciamis

April - Juni 2024

o Perkembangan Indeks Perkembangan Harga (IPH) bapokting

Indeks Perkembangan Harga (IPH) merupakan salah satu indikator penting dalam memantau
stabilitas harga bahan pokok dan barang penting di Kabupaten Ciamis. Selama Triwulan II
Tahun 2024 (April - Juni), perkembangan IPH setiap minggunya dapat dilihat pada Grafik 1.1
berikut:

Grafik 1.1

Perkembangan IPH Triwulan 2

Periode Mingguan Bulan April - Juni 2024

Berdasarkan grafik, terlihat bahwa harga komoditas yang dipantau mengalami fluktuasi setiap
minggunya, meskipun jenis komoditas yang mengalami perubahan harga selalu berbeda. IPH
tertinggi terjadi pada Minggu Pertama dan Kedua April, yaitu 0,25. Kenaikan ini terutama
disebabkan oleh lonjakan harga cabai dan bawang merah, akibat terhambatnya distribusi dan
kondisi cuaca yang tidak menentu.

Sementara itu, IPH terendah tercatat pada Minggu Kelima Mei, yaitu -2,00, menunjukkan
adanya penurunan harga pada beberapa komoditas tertentu. Secara keseluruhan, rentang IPH
selama Triwulan II 2024 berkisar antara -2,00 hingga 0,25, yang masih berada dalam target
yang telah ditetapkan.

Selain indeks harga, perkembangan jumlah komoditas yang mengalami perubahan harga juga
menjadi indikator penting. Data yang ditampilkan dalam Grafik 1.2 menunjukkan bahwa dari
total 75 komoditas yang dipantau setiap minggu, sebagian besar mengalami fluktuasi harga,
meskipun jumlahnya bervariasi setiap minggu.



Grafik 1.2

Perkembangan Jumlah Komoditi

Triwulan 2 Tahun 2024

Kenaikan harga terbanyak terjadi pada Minggu Ketiga April, dengan 15 komoditas mengalami
kenaikan, sedangkan kenaikan harga paling sedikit terjadi pada Minggu Kedua April, hanya 1
komoditas yang mengalami lonjakan harga, yakni cabai dan bawang merah. Secara rata-rata
selama triwulan 11-2024:

o 8 komoditas mengalami kenaikan harga setiap minggu
o 9 komoditas mengalami penurunan harga setiap minggu
o 68 komoditas lainnya tetap stabil atau tidak mengalami perubahan harga

Grafik 1.3

Persentase Perkembangan Harga Komoditi

Triwulan 2 Tahun 2024

Jika dilihat dari segi persentase, perkembangan harga bahan pokok dan barang penting
selama Triwulan II 2024 dapat diamati dalam Grafik 1.3. Dari total 75 komoditas yang
dipantau setiap minggu, sebagian mengalami kenaikan dan penurunan harga dengan
persentase yang beragam.

Secara rata-rata selama triwulan 1I-2024:

o 11% dari total komoditas mengalami kenaikan harga
o 12% dari total komoditas mengalami penurunan harga
o 77% dari total komoditas tetap stabil atau tidak mengalami perubahan harga

o Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah

Untuk memahami dan mengatasi tantangan dalam pengendalian inflasi di Kabupaten Ciamis,
dilakukan identifikasi permasalahan berdasarkan strategi 4K yang terdiri dari Ketersediaan
Pasokan, Keterjangkauan Harga, Kelancaran Distribusi, dan Komunikasi yang Efektif.



Pendekatan ini bertujuan untuk menemukan akar permasalahan serta memberikan solusi yang
tepat guna menjaga stabilitas harga dan pasokan barang pokok.

1. Keterjangkauan Harga (K1)

Harga bahan pokok di Kabupaten Ciamis masih mengalami fluktuasi yang cukup signifikan.
Permasalahan yang dihadapi meliputi:

o Harga pangan masih bergejolak, terutama pada komoditas seperti cabai dan bawang
merah yang sangat dipengaruhi oleh kondisi cuaca dan pasokan yang tidak stabil.
o Kurangnya intervensi pasar yang efektif, sehingga harga dapat melonjak tinggi saat
terjadi kelangkaan pasokan.
o Distribusi bahan pangan yang belum merata, menyebabkan perbedaan harga yang
cukup besar antara wilayah perkotaan dan pedesaan.
1. Ketersediaan Pasokan (K2)

Salah satu tantangan utama dalam pengendalian inflasi adalah belum optimalnya ketersediaan
pasokan pangan. Beberapa permasalahan yang teridentifikasi antara lain:

o Produksi pangan belum maksimal, sehingga pasokan di pasar belum mencukupi
permintaan.

o Infrastruktur pendukung distribusi masih terbatas, seperti jalan, irigasi, dan fasilitas
perdagangan yang belum sepenuhnya mendukung kelancaran pasokan.

o Belum terkelolanya Toko Tani Indonesia Center (TTIC) secara optimal, padahal perannya
penting dalam menyeimbangkan rantai pasok pangan dari produsen ke konsumen.

o Kualitas data terkait ketersediaan pangan masih belum diperbarui secara berkala, yang
menyebabkan kesulitan dalam perencanaan distribusi dan intervensi pasar.

o Kurangnya koordinasi dalam penyelenggaraan pengujian kendaraan bermotor, yang
berdampak pada kelancaran logistik bahan pangan.

1. Kelancaran Distribusi (K3)

Kelancaran distribusi menjadi salah satu faktor kunci dalam pengendalian inflasi, namun
terdapat beberapa kendala yang perlu diatasi:

o Infrastruktur jalan dan transportasi masih perlu ditingkatkan, terutama di wilayah
produksi pangan untuk mempercepat distribusi barang.
o Belum optimalnya manajemen rekayasa lalu lintas, yang menyebabkan keterlambatan
distribusi terutama di titik-titik kemacetan.
o Kurangnya pengawasan terhadap kendaraan logistik, baik dari segi kelayakan
kendaraan maupun efektivitas rute distribusi.
1. Komunikasi Efektif (K4)

Komunikasi yang efektif menjadi bagian penting dalam pengendalian inflasi, namun masih
terdapat beberapa tantangan yang dihadapi:

o Belum optimalnya koordinasi antara pemerintah daerah dan pusat, sehingga kebijakan
pengendalian inflasi belum tersosialisasi secara menyeluruh.

o Kurangnya penyebaran informasi terkait harga pangan dan stok barang kepada
masyarakat, yang menyebabkan ketidakpastian dan spekulasi harga di tingkat pedagang
dan konsumen.

o Belum maksimalnya pemanfaatan media digital dan sosial untuk menyebarluaskan



informasi mengenai kondisi pangan dan kebijakan pengendalian inflasi.

o Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah

Untuk mengatasi permasalahan inflasi di Kabupaten Ciamis, pemerintah telah menetapkan
rencana aksi strategis yang mengacu pada pendekatan 4K, yaitu Ketersediaan Pasokan,
Keterjangkauan Harga, Kelancaran Distribusi, dan Komunikasi yang Efektif. Strategi ini
bertujuan untuk memastikan pasokan barang pokok tetap mencukupi, harga tetap stabil,
distribusi berjalan lancar, serta informasi terkait kebijakan inflasi dapat tersampaikan dengan
baik kepada masyarakat. Pada Triwulan II Tahun 2024, berbagai langkah konkret telah
dilakukan guna menjaga stabilitas harga dan mencegah lonjakan inflasi yang berpotensi
merugikan masyarakat.

1. Keterjangkauan Harga (k1)

Untuk menjaga keterjangkauan harga, pemerintah melakukan pemantauan harga dan stok
pangan secara berkala, guna mengantisipasi lonjakan harga yang tidak terkendali. Intervensi
pasar juga dilakukan melalui operasi pasar dan kerja sama dengan distributor, agar harga
bahan pokok tetap stabil dan tidak memberatkan masyarakat. Selain itu, pengelolaan stok
cadangan pangan daerah menjadi prioritas untuk memastikan ketersediaan barang tetap
terjaga, terutama saat terjadi gangguan distribusi atau kenaikan permintaan yang signifikan.

1. Ketersediaan Pasokan (K2)

Dalam upaya meningkatkan ketersediaan pasokan, pemerintah melakukan rehabilitasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi usaha tani guna mendukung peningkatan produksi pangan.
Selain itu, pembangunan dan perbaikan jalan usaha tani juga dilakukan agar distribusi hasil
pertanian menjadi lebih efisien. Optimalisasi peran Toko Tani Indonesia Center (TTIC) juga
menjadi bagian dari strategi ini, dengan menjalin kerja sama antara kelompok tani dan TTIC
untuk memasok beras bagi ASN, sehingga rantai pasok menjadi lebih efektif. Pemerintah juga
menyusun analisis ketersediaan pangan, termasuk neraca pangan serta peta ketahanan dan
kerentanan pangan, guna memastikan langkah-langkah stabilisasi harga berbasis data yang
akurat.

1. Kelancaran Distribusi (k3)

Kelancaran distribusi juga menjadi perhatian utama dalam pengendalian inflasi. Untuk
mendukung kelancaran arus barang dan jasa, pemerintah memperketat pengujian kendaraan
bermotor secara berkala, guna memastikan kendaraan logistik dalam kondisi layak jalan.
Selain itu, dilakukan pengadaan dan pemeliharaan perlengkapan jalan, seperti rambu lalu
lintas dan fasilitas keselamatan, untuk menunjang transportasi distribusi barang. Di titik-titik
rawan kemacetan dan kecelakaan, pemerintah juga menerapkan pengawasan dan
pengendalian lalu lintas, agar distribusi bahan pokok tidak terhambat.

1. Komunikasi Efektif (K4)

Tidak kalah penting, komunikasi yang efektif menjadi bagian krusial dalam kebijakan
pengendalian inflasi. Pemerintah terus meningkatkan koordinasi antara pemerintah daerah,
pusat, serta pemangku kepentingan lainnya, agar kebijakan yang diterapkan lebih terarah dan



efektif. Di samping itu, dilakukan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat mengenai
perkembangan harga dan stok pangan, guna mencegah kepanikan serta spekulasi harga di
tingkat pedagang dan konsumen. Pemanfaatan media digital dan sosial juga diperkuat agar
informasi harga dan kebijakan pengendalian inflasi dapat diakses dengan lebih transparan
oleh masyarakat.

Secara keseluruhan, pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di Kabupaten Ciamis selama
Triwulan II Tahun 2024 telah berjalan sesuai rencana. Berbagai intervensi di sektor pasokan,
harga, distribusi, dan komunikasi telah dilakukan guna menjaga stabilitas inflasi. Peningkatan
produksi pangan, perbaikan infrastruktur, stabilisasi harga, serta optimalisasi koordinasi dan
komunikasi menjadi langkah utama yang telah dijalankan. Meskipun capaian kebijakan telah
menunjukkan hasil yang positif, pemerintah tetap akan melakukan monitoring dan evaluasi
secara berkelanjutan, guna memastikan efektivitas strategi pengendalian inflasi hingga akhir
tahun.

o Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah

Evaluasi terhadap pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di Kabupaten Ciamis dilakukan
berdasarkan Rencana Aksi Tematik Inflasi Triwulan II Tahun 2024 (April - Juni 2024). Evaluasi
ini bertujuan untuk menilai efektivitas implementasi kebijakan yang telah dirancang guna
menjaga stabilitas harga dan memastikan ketersediaan pasokan bahan pokok di daerah.
Dengan menggunakan pendekatan strategi 4K yang terdiri dari Ketersediaan Pasokan,
Keterjangkauan Harga, Kelancaran Distribusi, dan Komunikasi yang Efektif, berbagai program
telah diimplementasikan untuk menekan potensi inflasi dan menjaga keseimbangan pasar.

1. Keterjangkauan Harga (K1)

Berdasarkan hasil evaluasi, capaian kinerja pada sasaran tematik Keterjangkauan Harga
menunjukkan hasil yang optimal. Dari dua kegiatan utama, seluruh 5 indikator kinerja berhasil
direalisasikan sesuai target, sehingga capaian kinerja mencapai 100%. Hal ini menunjukkan
bahwa langkah-langkah stabilisasi harga, seperti pemantauan harga dan operasi pasar, telah
berjalan efektif selama periode ini.

1. Ketersediaan Pasokan (K2)

Pada sasaran tematik Ketersediaan Pasokan, dari 10 kegiatan yang direncanakan, sebanyak
53,31 indikator kinerja berhasil terealisasi dari target 64 indikator kinerja, sehingga capaian
kinerja mencapai 83,30%. Meskipun sebagian besar target telah tercapai, masih terdapat
beberapa aspek yang perlu diperbaiki, terutama dalam hal pembangunan infrastruktur
pendukung pasokan pangan, seperti irigasi dan rehabilitasi jalan usaha tani yang belum
sepenuhnya selesai.

1. Kelancaran Distribusi (K3)

Sementara itu, dalam sasaran tematik Kelancaran Distribusi, dari dua kegiatan yang
direncanakan, seluruh 3 indikator kinerja berhasil terealisasi sesuai target, dengan capaian
100%. Hal ini mencerminkan bahwa upaya perbaikan sistem distribusi, termasuk pengujian
kendaraan logistik dan optimalisasi jalur distribusi bahan pokok, telah terlaksana dengan baik.

1. Komunikasi Efektif (K4)



Di sisi lain, pada sasaran tematik Komunikasi yang Efektif, dua kegiatan utama yang dirancang
juga menunjukkan pencapaian yang optimal, dengan 39 indikator kinerja yang seluruhnya
terealisasi sesuai target atau 100%. Ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi, seperti
sosialisasi kebijakan inflasi, edukasi harga pangan, serta penyebaran informasi melalui
berbagai media, telah berjalan sesuai rencana dan mampu memberikan dampak yang positif
bagi masyarakat.

Secara keseluruhan, dari 16 kegiatan yang tercakup dalam Rencana Aksi Tematik Inflasi
Triwulan II 2024, telah terealisasi 100,31 indikator kinerja dari total target 111 indikator
kinerja, dengan tingkat capaian sebesar 90,37%. Meskipun pencapaian ini menunjukkan hasil
yang sangat baik, terdapat beberapa aspek yang masih perlu mendapat perhatian, terutama
dalam percepatan realisasi proyek infrastruktur pendukung distribusi pangan dan penguatan
cadangan pangan daerah. Oleh karena itu, upaya monitoring dan evaluasi secara berkala tetap
diperlukan agar efektivitas kebijakan pengendalian inflasi dapat terus ditingkatkan hingga
akhir tahun.

o Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah

Dari pelaksanaan kebijakan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa hal yang menjadi
rekomendasi untuk ditindaklanjuti/diteruskan dalam upaya pengendalian inflasi, antara lain
yaitu :

1. Terhadap kegiatan yang capaian kinerja outputnya belum mencapai target yang telah

ditetapkan agar dilanjutkan kegiatannya pada bulan berikutnya.

Pengaktifkan BUMD pangan.

Gerakan menanam melalui pemanfaatan inovasi daerah.

Pelaksanaan rapat koordinasi menjelang HKBN.

Sinergi dan kolaborasi pelaksanaan antar kegiatan dalam membangun ekosistem 4K

(keterjangkauan harga, ketersediaan pasokan, kelancaran distribusi dan komunikasi

yang efektif).

Gelar pangan murah dan Bazar menjelang HBKN dan Hari Jadi Kabupaten.

7. Penguatan sarana dan prasarana produksi serta penunjang kelancaran distribusi
komoditi pangan.

O W

e

Ciamis, Juni 2024
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DATA KEGIATAN PENDUKUNG

PENGENDALIAN INFLASI TRIWULAN 2



BULAN APRIL - JUNI 2024

PERKEMBANGAN HARGA MINGGUAN

BULAN APRIL 2024

Apr24
KOMODITI SATUAN
M1
- Beras Premium kg 16.375
- Beras Medium kg 15.375
- Jagung Pipilan Kualitas 1 kg 12.000
(Konsumsi)
- Jagung Pipilan Kualitas 2 (
Pakan) kg 8.500
- Cabe Merah Lokal kg 72.500
- Cabe Merah Keriting kg 60.000
- Cabe Hijau kg 45.000
- Cabe Rawit Merah kg 56.250

N1 %N1 M2

-125 -0,76 16.375
- - 15.375
- - 12.000
- - 8.500
6.250 - 8,62 72.500
7500 -12,50 60.000
1.250 2,78 45.000
3.750 -6,67 56.250

N2

%N2 M3
15.250
14.250

12.000

8.500

82.500

65.000
45.000
55.000

N3 %N3 M4
-1.125 - 7,38 15.250
-1.125 - 7,89 14.125

- 12.000
- 8.500
10.000 12,12 65.000

5.000 7,69 55.000

- 42.500
-1.250 -2,27 52.500

N4 %N4 M5

- - 14.875
-125 -0,88 13.750
- - 12.000
- - 8.500

-17.500 -26,92 70.000

-10.000 -18,18 60.000
-2.500 -5,88 42.750
-2.500 -4,76 53.750

N5
-375
-375

5.000

5.000
250
1.250

%N5
-2,52
-2,73

8,33
0,58
2,33



KOMODITI

- Cabe Rawit Hijau

- Tomat Merah

- Tomat Hijau

- Kacang Tanah Kupas
- Kacang Hijau

- Kacang Kedelai

- Kacang Merah

- Bawang Merah

- Bawang Putih

- Bawang Daun

- Bawang Bombay
Wortel

Kol

Bunga Kol

Buncis

Kemiri

Merica

KentangAb

Cengkeh

Kapolaga

Kopi Biji Arabica
Ketela Pohon

Ubi Jalar

Kelapa Kupas
Ketumbar

Pisang Ambon
Mentimun

Bayam

- Daging Sapi

- Daging Ayam Boiler
- Daging Ayam Kampung

- Telur Ayam Negeri

- Telur Ayam Kampung
- Telur Bebek

- Ikan Mas Segar

- Ikan Mujaer

- Ikan Gurame

- Minyak Tanah

- Gas Lpg 3 Kg

- Ikan Asin Teri Nasi

- Ikan Asin Sepat Siam

- Ikan Asin Peda Merah

- Garam Konsumsi Yodium
- Garam Bata

Tempe

Tahu

Kopi Bubuk Kapal Api 75
Gram

Gula Pasir Lokal

Gula Merah Kelapa
Gula Merah Aren
Kerupuk Udang

- Minyak Goreng Bimoli
- Minyak Sayur No. 2

- Blue Band Margarine

- Susu Bubuk Dancow 400
Gram

- Susu Manis Indomilk

- Tepung Terigu Segi Tiga
Biru

- Tepung Beras

- Tepung Tapioka

Mie Instan80 Gram

- Sabun Lux

- Sabun Lifeboy

- Sabun Ekonomi 500 Gram
- Rinso 500 Gram
Emping Melinjo

- Pakan Ternak Pelet

- Pakan Ternak Layer

SATUAN

kg

kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
ikat
kg
kg
ekor

kg

btr
btr
kg
kg
kg
ltr
tabung
kg
kg
kg
bks
bks
ptg
buah
kg

kg
kg
kg
kg
Itr
kg
kg
dus
klg
kg

kg
kg
bks
btg
btg
bks
bks
kg
kg
kg

Apr24
M1

40.000

20.000
19.000
31.000
27.000
15.500

30.500
36.250

40.000

20.000
38.750
15.000
8.750
26.250
14.000
57.500
170.000

17.750
120.000

230.000
19.000

6.000
6.250
5.750

35.000
7.000
6.750
2.125
132.500
41.000
72.500

30.250

3.250
3.125
36.250
34.500
65.000
17.000
20.500
87.500

106.667

62.500
2.875
3.625

12.875

9.000

6.375

18.000
16.500
23.250
35.500
23.000
16.000
10.250

42.750
12.000
12.125

14.125
12.750
2.950
4.375
4.125
2.625
9.875
86.250
6.500
8.375

N1

8.750
2.000
2.000
1.000

1.000

1.250 4,76

500

1.000

%N1 M2

-21,88 40.000

10,00 20.000
10,53 19.000
3,23 31.000
27.000
15.500
30.500
36.250
40.000
20.000
38.750
15.000
8.750
26.250
14.000
57.500
170.000
17.750
120.000
230.000
19.000
6.000
6.250
5.750
35.000
7.000
6.750
2.125
132.500
41.000
72.500

6,90

11,43

3,57

-1,22

-4,96 30.250

3.250
3.125
36.250
34.500
65.000
17.000
20.500
87.500

110.000

62.500
2.875
3.625

12.875

9.000

6.375

18.000
16.500
23.250
35.500
23.000
16.000
10.250

4,30

42.750
12.000
12.125

14.125
12.750
2.950
4.375
4.125
2.625
9.875
86.250
6.500
8.375

N2

3.333 3,03

%N2 M3

42.500

25.250
25.000
30.500
26.500

15.500

31.250
56.000
45.000
20.000
40.000

15.000

10.500

27.000

15.250

57.500

170.000

18.500

120.000

230.000 -

19.000
6.000
6.250
5.750
35.000
7.000
8.250
2.125
132.500
41.500
72.500

29.250

3.250
3.125
36.250
34.500
65.000
17.000
20.500
87.500

106.667

62.500
2.875
3.625

12.875

9.000

6.375

18.000
16.500
23.250
35.500
23.000
16.000
10.250

42.750
12.000
12.125

14.125
12.750
2.950
4.375
4.125
2.625
9.875
86.250
6.500
8.375

N3 %N3

2.500 5,88

5.250
6.000

-500

-500

20,79
24,00
-1,64
-1,89

750 2,40
19.750 35,27
5.000 11,11

3,13
16,67
2,78
8,20

1.250

1.750
750
1.250

750

1.500

1,20

500

1.000 ~ 3,42

3.333

M4
36.250

24.500
24.000
30.000
26.500
15.500
31.250
54.750
44.000
20.000
43.250
15.000
12.250
27.000
15.500
57.500
170.000
17.500
120.000
230.000
19.000
6.000
6.250
5.750
35.000
7.000

18,18 8.250

2.125
140.000

41.500

72.500

29.250

3.250
3.125
36.250
34.500
65.000
17.000
20.500
87.500

106.667

62.500
2.875
3.625

12.875

9.000

6.375

18.000
16.500
23.250
35.500
23.000
16.250
10.250

42.750
12.000
12.125

14.125
12.750
2.950
4.375
4.125
2.625
9.875
86.250
6.500
8.375

N4
-6.250

-750
-1.000
-500

-1.250
-1.000

3.250

1.750

250

-1.000

7.500

%N4 M5
-17,24 41.250

-3,06
-4,17
-1,67

23.000
23.000
30.000
26.500
15.500
31.250
57.500
47.250
20.000
47.000
15.250
14,29 12.250
27.000
15.000
57.500
170.000
18.000
120.000
230.000
19.000
6.000
6.250
5.750
35.000
7.000
8.250
2.125
140.000
39.500
72.500

-2,28
-2,27

7,51

1,61

-5,71

5,36

29.000

3.250
3.125
35.750
34.500
65.000
17.000
20.500
87.500

106.667

62.500
2.875
3.625

12.875

9.000

6.375

18.000
16.500
23.250
35.500
23.000
16.250
10.250

42.750
12.000
12.125

14.125
12.750
2.950
4.375
4.125
2.625
9.875
86.250
6.500
8.375

N5 %N5

5.000 12,12

-1.500 -6,52
-1.000 - 4,35

2.750 4,78
3.250 6,88

3.750 7,98
250 1,64

-500

500

-2.000 - 5,06

-250  -0,86

-500  -1,40



PERKEMBANGAN HARGA MINGGUAN

BULAN MEI 2024

KOMODITI

- Beras Premium

- Beras Medium

- Jagung Pipilan Kualitas 1 (
Konsumsi )

- Jagung Pipilan Kualitas 2 (
Pakan)

- Cabe Merah Lokal

- Cabe Merah Keriting
- Cabe Hijau

- Cabe Rawit Merah

- Cabe Rawit Hijau

- Tomat Merah

- Tomat Hijau

- Kacang Tanah Kupas
- Kacang Hijau

- Kacang Kedelai

- Kacang Merah

- Bawang Merah

- Bawang Putih

- Bawang Daun

- Bawang Bombay
Wortel

Kol

Bunga Kol

Buncis

Kemiri

Merica

KentangAb

Cengkeh

Kapolaga

Kopi Biji Arabica
Ketela Pohon

Ubi Jalar

Kelapa Kupas
Ketumbar

Pisang Ambon
Mentimun

Bayam

- Daging Sapi

- Daging Ayam Boiler
- Daging Ayam Kampung
- Telur Ayam Negeri

- Telur Ayam Kampung
- Telur Bebek

- Ikan Mas Segar

- Ikan Mujaer

- Ikan Gurame

- Minyak Tanah

- Gas Lpg 3 Kg

- Ikan Asin Teri Nasi

- Ikan Asin Sepat Siam
- Ikan Asin Peda Merah
- Garam Konsumsi Yodium
- Garam Bata

Tempe

Tahu

Kopi Bubuk Kapal Api 75 Gram

Gula Pasir Lokal
Gula Merah Kelapa
Gula Merah Aren

Mei24
SATUAN

M1
kg 14.750
kg 13.500
kg 12.000
kg 8.500
kg 65.000
kg 60.000
kg 35.500
kg 47.500
kg 42.500
kg 21.250
kg 20.750
kg 30.000
kg 26.500
kg 15.500
kg 31.250
kg 51.250
kg 45.500
kg 18.500
kg 55.000
kg 15.000
kg 12.250
kg 26.250
kg 12.500
kg 55.000
kg 170.000
kg 18.500
kg 120.000
kg 230.000
kg 19.000
kg 6.000
kg 6.250
kg 5.750
kg 35.000
kg 7.000
kg 6.750
ikat 2.125
kg 140.000
kg 38.750
ekor 72.500
kg 29.750
btr 3.250
btr 3.125
kg 35.750
kg 34.500
kg 65.000
Itr 17.000
tabung  20.500
kg 87.500
kg 106.667
kg 62.500
bks 2.875
bks 3.625
ptg 12.875
buah 9.000
kg 6.375
kg 18.000
kg 16.500
kg 23.250

N1
- 125
-250

-5.000

-7.250

-6.250
1.250

-1.750

-2.250

-6.250
-1.750
-1.500
8.000
-250

-750
-2.500
-2.500

500

-1.500

-750

750

%N1 M2
-0,85 14.750
-1,85 13.500

- 12.000

- 8.500

-7,69 72.500
- 55.000
-20,42 33.000
-13,16 52.500
2,94 41.250
- 8,24 21.000

-10,84 20.500

- 30.000
- 26.500
- 15.500
- 31.250
-12,20 48.750
-3,85 45.000
-8,11 18.500
14,55 55.000
-1,67 14.500
- 13.250
-2,86 25.500
-20,00 13.000
-4,55 55.000
- 170.000
2,70 17.000
- 120.000
- 230.000
- 19.000
- 6.000
- 6.250
- 5.750
- 35.000
- 7.000
-22,22 7.750
- 2.125
- 140.000
-1,94  40.000
- 72.500
2,52 30.250
- 3.250
- 3.125
- 36.500
- 34.500
- 65.000
- 17.000
- 20.500
- 87.500
- 106.667
- 62.500
- 2.875
- 3.625
- 12.875
- 9.000
- 6.375
- 18.000
- 16.500
- 23.250

N2

7.500
-5.000
-2.500
5.000
-1.250
-250

-250

1.000

%N2

10,34
-9,09
-7,58
9,52
-3,03
-1,19

-1,22

12,90

M3
14.750
13.500

12.000

8.500

50.000
45.500
36.250
43.750
40.000
22.500

22.000

30.000
26.500
15.250
31.250
45.500
42.500
22.000
65.000
14.500
14.750
24.250
13.000
55.000
170.000
17.500
120.000
230.000
19.000
6.000
6.250
5.750
35.000
7.000
7.000
2.125
140.000
39.750
72.500
30.500
3.250
3.125
36.500
34.500
65.000
17.000
20.500
87.500
106.667
62.500
2.875
3.625
12.875
9.000
6.375
18.250
16.500
23.250

N3 %N3
-22.500 - 45,00
-9.500 -20,88
3.250 8,97
-8.750 -20,00
-1.250 -3,13
1.500 6,67
1.500 6,82
-250  -1,64
-3.250 -7,14
-2.500 -5,88
3.500 15,91
10.000 15,38
1.500 10,17
-1.250 -5,15
500 2,86
-750  -10,71
-250 -0,63
250 0,82

-0 -0,00
250 1,37

M4
14.875
13.500

12.250

8.500

52.500
50.000
40.000
45.500
36.250
19.000

19.000

30.000
26.500
15.250
31.250
48.250
44.500
22.000
91.250
14.500
12.500
25.000
12.500
55.000
170.000
17.250
120.000
230.000
19.000
6.000
6.250
5.750
35.000
7.500
7.250
2.125
136.250
39.750
72.500
29.750
3.250
3.125
36.500
34.500
65.000
17.000
20.500
87.500
106.667
62.500
2.875
3.625
12.875
9.000
6.375
17.625
16.500
23.250

N4
125

250

2.500
4.500
3.750
1.750
-3.750
-3.500

-3.000

500
250

-3.750

-750

4,76
9,00
9,38
3,85
-10,34
-18,42

15,79

5,70
4,49
28,77
-18,00
3,00
-4,00



KOMODITI

Kerupuk Udang

- Minyak Goreng Bimoli

- Minyak Sayur No. 2
- Blue Band Margarine

- Susu Bubuk Dancow 400

Gram
- Susu Manis Indomilk

- Tepung Terigu Segi Tiga Biru

- Tepung Beras

- Tepung Tapioka
Mie Instan80 Gram
- Sabun Lux

- Sabun Lifeboy

- Sabun Ekonomi 500 Gram

- Rinso 500 Gram
Emping Melinjo

- Pakan Ternak Pelet
- Pakan Ternak Layer

Mei24

SATUAN M1

kg 35.500
Itr 23.000
kg 16.250
kg 10.250
dus 42.750
klg 12.000
kg 12.125
kg 14.125
kg 12.750
bks 2.950
btg 4.375
btg 4,125
bks 2.625
bks 9.875
kg 86.250
kg 6.500
kg 8.375

N1 %N1

M2
35.500
23.000

16.250
10.250

42.750

12.000
12.125
14.125
12.750

2.950

4.375

4.125

2.625

9.875
86.250
6.500

8.375

PERKEMBANGAN HARGA MINGGUAN

BULAN JUNI 2024

KOMODITI

- Beras Premium
- Beras Medium

- Jagung Pipilan Kualitas 1 (

Konsumsi )

- Jagung Pipilan Kualitas 2 (

Pakan)

- Cabe Merah Lokal

- Cabe Merah Keriting
- Cabe Hijau

- Cabe Rawit Merah

- Cabe Rawit Hijau

- Tomat Merah

- Tomat Hijau

- Kacang Tanah Kupas
- Kacang Hijau

- Kacang Kedelai

- Kacang Merah

- Bawang Merah

- Bawang Putih

- Bawang Daun

- Bawang Bombay
Wortel

Kol

Bunga Kol
Buncis

Kemiri

Merica
KentangAb
Cengkeh
Kapolaga

Kopi Biji Arabica
Ketela Pohon
Ubi Jalar

Jun24
SATUAN

M1
kg 15.000
kg 13.500
kg 12.250
kg 8.500
kg 57.500
kg 61.250
kg 38.750
kg 45.500
kg 36.250
kg 16.750
kg 16.750
kg 30.000
kg 26.500
kg 15.250
kg 31.250
kg 41.250
kg 40.000
kg 22.000
kg 85.000
kg 14.500
kg 12.250
kg 25.000
kg 12.500
kg 55.000
kg 170.000 - -
kg 18.500
kg 120.000 - -
kg 230.000 - -
kg 19.000
kg 6.000

kg 6.250

N1
125

%N1
0,83

M2
15.000
13.250

12.250

8.500

5.000 8,70 60.000
11.250 18,37 61.250
-1.250 - 3,23 40.000
50.000
42.500

-2.250 14.750

13,43

-2.250 14.750

13,43
- - 30.500
26.500
15.250

31.250

16,97 43.750

-11,25 42.000
- - 22.000
-6.250 - 7,35 85.000
- - 14.250

-7.000
-4.500

-250  -2,04 13.500

24.250
13.750
55.000

1.250 6,76 18.250

19.000
6.000
6.250

N2

N2

-250

2.500

1.250
4.500
6.250

-2.000

-2.000
500

2.500
2.000

-250
1.250

-750
1.250

170.000 -

-250

120.000 -
230.000 -

%N?2

%N2

-1,89

4,17

3,13
9,00
14,71

-13,56

-13,56
1,64

M3 N3
35.500 -
23.000 -
16.250 -
10.250 -

%N3

42.750 -

12.000 -
12125 -
14125 -
12.750 -
2.950 -
4.375 -
4.125 -
2.625 -
9.875 -
86.250 -
6.500 -
8.375 -

M3 N3 %N3
14.750 -250 -1,69
13.250 - -

12.250 - -

8.500 - -

85.000
72.500
41.250
48.750
45.000

25.000 29,41
11.250 15,52
1.250 3,03
-1.250 -2,56
2.500 5,56

11.500 -3.250 - 28,26

11.500 -3.250 - 28,26

29.500 -1.000 - 3,39
26.750 250 0,93
15.250 - -
31.250 - -

40.000 -3.750

42.500
22.500 500

81.250 -3.750
14.250 - -

500

14.250 750

24.250 - -
13.750 - -
55.000 - -
170.000 - -
21.000 2.750

120.000 - -
230.000 - -
19.000 - -
6.250 250
6.250 - -

M4

35.500
23.000
16.250
10.250

42.750

12.000
12.125
14.125
12.750
2.950
4.375
4.125
2.625
9.875
86.250
6.500
8.375

M4
14.750
13.375

12.250

8.500

80.000
67.500
40.000
46.250
43.750

11.000

11.000

29.000
26.750
15.250
31.250

40.000

42.500
21.750
81.250
15.000

12.000

24.250
14.250
55.000

N4

N4

125

-5.000
-5.000
-1.250
-2.500
-1.250

-500

-500
-500

-750

750
-2.250

500

170.000 -

21.500

500

120.000 -
230.000 -

19.000
6.250
6.000

-250

%N4

%N4

0,93

-6,25
-7,41
-3,13
-5,41
-2,86

-4,55

-4,55
-1,72



KOMODITI

Kelapa Kupas

Ketumbar

Pisang Ambon
Mentimun

Bayam

- Daging Sapi

- Daging Ayam Boiler

- Daging Ayam Kampung
- Telur Ayam Negeri

- Telur Ayam Kampung
- Telur Bebek

- Ikan Mas Segar

- Ikan Mujaer

- Ikan Gurame

- Minyak Tanah

- Gas Lpg 3 Kg

- Ikan Asin Teri Nasi

- Ikan Asin Sepat Siam
- Ikan Asin Peda Merah
- Garam Konsumsi Yodium
- Garam Bata

Tempe

Tahu

Kopi Bubuk Kapal Api 75 Gram
Gula Pasir Lokal

Gula Merah Kelapa
Gula Merah Aren
Kerupuk Udang

- Minyak Goreng Bimoli
- Minyak Sayur No. 2

- Blue Band Margarine

- Susu Bubuk Dancow 400
Gram

- Susu Manis Indomilk

- Tepung Terigu Segi Tiga Biru
- Tepung Beras

- Tepung Tapioka

Mie Instan80 Gram

- Sabun Lux

- Sabun Lifeboy

- Sabun Ekonomi 500 Gram
- Rinso 500 Gram

Emping Melinjo

- Pakan Ternak Pelet

- Pakan Ternak Layer

SATUAN

kg
kg
kg
kg
ikat
kg
kg
ekor
kg
btr
btr
kg
kg
kg
Itr
tabung
kg
kg
kg
bks
bks
ptg
buah
kg
kg
kg
kg
kg
Itr
kg

dus

klg
kg
kg
kg
bks
btg
btg
bks
bks
kg
kg
kg

Jun24

M1
5.750
35.000
8.000
7.500
2.125

N1

500
250

136.250 -

38.500
72.500
29.250
3.250

3.125

36.500
34.500
65.000
17.000
20.500
87.500

-1.250

-500

106.667 -

62.500
2.875
3.625
12.875
9.000
6.375
17.625
16.500
23.250
35.500
23.000
16.250
10.250

42.750

12.000
12.125
14.125
12.750
2.950
4.375
4.125
2.625
9.875
86.250
6.500
8.375

%N1

6,25
3,33
-3,25
-1,71

M2
5.750
8.000
20.000
7.500
2.125
136.250
37.500
72.500
28.750
3.250
3.125
36.500
34.500
65.000
17.000
20.500
87.500
106.667
62.500
2.875
3.625
12.875
9.000
6.375
17.625
16.500
23.250
35.500
23.000
16.250
10.250

42.750

12.000
12.125
14.125
12.750
2.950
4.375
4.125
2.625
9.875
86.250
6.500
8.375

N2
-27.000
12.000

-1.000

-500

. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Analisa Laporan Triwulan 2

Indeks Perkembangan Harga (IPH) Kabupaten Ciamis

April - Juni 2024

M3
5.750
8.000
20.000
7.500
2.125
136.250
38.500
72.500
28.500
3.250
3.125
36.500
34.500
65.000
17.000
20.500
87.500
106.667
62.500
2.875
3.625
12.875
9.000
6.375
17.625
16.500
23.250
35.500
23.000
16.250
10.250

42.750

12.000
12.125
14.125
12.750
2.950
4.375
4.125
2.625
9.875
86.250
6.500
8.375

N3

%N3

M4
5.750
7.500
20.750
7.500
2.125
136.250
38.500
72.500
28.000
3.250
3.125
36.500
34.500
65.000
17.000
20.500
87.500
106.667
62.500
2.875
3.625
12.875
9.000
6.375
17.625
16.500
23.250
35.500
23.000
16.250
10.250

42.750

12.000
12.125
14.125
12.750
2.950
4.375
4.125
2.625
9.875
86.250
6.500
8.375

N4

-500
750



o Perkembangan Indeks Perkembangan Harga (IPH) bapokting

Indeks Perkembangan Harga (IPH) merupakan salah satu indikator penting dalam memantau
stabilitas harga bahan pokok dan barang penting di Kabupaten Ciamis. Selama Triwulan II
Tahun 2024 (April - Juni), perkembangan IPH setiap minggunya dapat dilihat pada Grafik 1.1
berikut:

Grafik 1.1

Perkembangan IPH Triwulan 2

Periode Mingguan Bulan April - Juni 2024

Berdasarkan grafik, terlihat bahwa harga komoditas yang dipantau mengalami fluktuasi setiap
minggunya, meskipun jenis komoditas yang mengalami perubahan harga selalu berbeda. IPH
tertinggi terjadi pada Minggu Pertama dan Kedua April, yaitu 0,25. Kenaikan ini terutama
disebabkan oleh lonjakan harga cabai dan bawang merah, akibat terhambatnya distribusi dan
kondisi cuaca yang tidak menentu.

Sementara itu, IPH terendah tercatat pada Minggu Kelima Mei, yaitu -2,00, menunjukkan
adanya penurunan harga pada beberapa komoditas tertentu. Secara keseluruhan, rentang IPH
selama Triwulan II 2024 berkisar antara -2,00 hingga 0,25, yang masih berada dalam target
yang telah ditetapkan.

Selain indeks harga, perkembangan jumlah komoditas yang mengalami perubahan harga juga
menjadi indikator penting. Data yang ditampilkan dalam Grafik 1.2 menunjukkan bahwa dari
total 75 komoditas yang dipantau setiap minggu, sebagian besar mengalami fluktuasi harga,
meskipun jumlahnya bervariasi setiap minggu.

Grafik 1.2

Perkembangan Jumlah Komoditi



Triwulan 2 Tahun 2024

Kenaikan harga terbanyak terjadi pada Minggu Ketiga April, dengan 15 komoditas mengalami
kenaikan, sedangkan kenaikan harga paling sedikit terjadi pada Minggu Kedua April, hanya 1
komoditas yang mengalami lonjakan harga, yakni cabai dan bawang merah. Secara rata-rata
selama triwulan I1-2024:

o 8 komoditas mengalami kenaikan harga setiap minggu
o 9 komoditas mengalami penurunan harga setiap minggu
o 68 komoditas lainnya tetap stabil atau tidak mengalami perubahan harga

Grafik 1.3

Persentase Perkembangan Harga Komoditi

Triwulan 2 Tahun 2024

Jika dilihat dari segi persentase, perkembangan harga bahan pokok dan barang penting
selama Triwulan II 2024 dapat diamati dalam Grafik 1.3. Dari total 75 komoditas yang
dipantau setiap minggu, sebagian mengalami kenaikan dan penurunan harga dengan
persentase yang beragam.

Secara rata-rata selama triwulan I1I-2024:

o 11% dari total komoditas mengalami kenaikan harga
o 12% dari total komoditas mengalami penurunan harga
o 77% dari total komoditas tetap stabil atau tidak mengalami perubahan harga

o Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah

Untuk memahami dan mengatasi tantangan dalam pengendalian inflasi di Kabupaten Ciamis,
dilakukan identifikasi permasalahan berdasarkan strategi 4K yang terdiri dari Ketersediaan
Pasokan, Keterjangkauan Harga, Kelancaran Distribusi, dan Komunikasi yang Efektif.
Pendekatan ini bertujuan untuk menemukan akar permasalahan serta memberikan solusi yang
tepat guna menjaga stabilitas harga dan pasokan barang pokok.

1. Keterjangkauan Harga (K1)

Harga bahan pokok di Kabupaten Ciamis masih mengalami fluktuasi yang cukup signifikan.
Permasalahan yang dihadapi meliputi:

o Harga pangan masih bergejolak, terutama pada komoditas seperti cabai dan bawang
merah yang sangat dipengaruhi oleh kondisi cuaca dan pasokan yang tidak stabil.



Kurangnya intervensi pasar yang efektif, sehingga harga dapat melonjak tinggi saat
terjadi kelangkaan pasokan.
o Distribusi bahan pangan yang belum merata, menyebabkan perbedaan harga yang
cukup besar antara wilayah perkotaan dan pedesaan.
1. Ketersediaan Pasokan (K2)

Salah satu tantangan utama dalam pengendalian inflasi adalah belum optimalnya ketersediaan
pasokan pangan. Beberapa permasalahan yang teridentifikasi antara lain:

o Produksi pangan belum maksimal, sehingga pasokan di pasar belum mencukupi
permintaan.

o Infrastruktur pendukung distribusi masih terbatas, seperti jalan, irigasi, dan fasilitas
perdagangan yang belum sepenuhnya mendukung kelancaran pasokan.

o Belum terkelolanya Toko Tani Indonesia Center (TTIC) secara optimal, padahal perannya
penting dalam menyeimbangkan rantai pasok pangan dari produsen ke konsumen.

o Kualitas data terkait ketersediaan pangan masih belum diperbarui secara berkala, yang
menyebabkan kesulitan dalam perencanaan distribusi dan intervensi pasar.

o Kurangnya koordinasi dalam penyelenggaraan pengujian kendaraan bermotor, yang
berdampak pada kelancaran logistik bahan pangan.

1. Kelancaran Distribusi (K3)

Kelancaran distribusi menjadi salah satu faktor kunci dalam pengendalian inflasi, namun
terdapat beberapa kendala yang perlu diatasi:

o Infrastruktur jalan dan transportasi masih perlu ditingkatkan, terutama di wilayah
produksi pangan untuk mempercepat distribusi barang.
o Belum optimalnya manajemen rekayasa lalu lintas, yang menyebabkan keterlambatan
distribusi terutama di titik-titik kemacetan.
o Kurangnya pengawasan terhadap kendaraan logistik, baik dari segi kelayakan
kendaraan maupun efektivitas rute distribusi.
1. Komunikasi Efektif (K4)

Komunikasi yang efektif menjadi bagian penting dalam pengendalian inflasi, namun masih
terdapat beberapa tantangan yang dihadapi:

o Belum optimalnya koordinasi antara pemerintah daerah dan pusat, sehingga kebijakan
pengendalian inflasi belum tersosialisasi secara menyeluruh.

o Kurangnya penyebaran informasi terkait harga pangan dan stok barang kepada
masyarakat, yang menyebabkan ketidakpastian dan spekulasi harga di tingkat pedagang
dan konsumen.

o Belum maksimalnya pemanfaatan media digital dan sosial untuk menyebarluaskan
informasi mengenai kondisi pangan dan kebijakan pengendalian inflasi.

o Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah

Untuk mengatasi permasalahan inflasi di Kabupaten Ciamis, pemerintah telah menetapkan
rencana aksi strategis yang mengacu pada pendekatan 4K, yaitu Ketersediaan Pasokan,
Keterjangkauan Harga, Kelancaran Distribusi, dan Komunikasi yang Efektif. Strategi ini
bertujuan untuk memastikan pasokan barang pokok tetap mencukupi, harga tetap stabil,

o



distribusi berjalan lancar, serta informasi terkait kebijakan inflasi dapat tersampaikan dengan
baik kepada masyarakat. Pada Triwulan II Tahun 2024, berbagai langkah konkret telah
dilakukan guna menjaga stabilitas harga dan mencegah lonjakan inflasi yang berpotensi
merugikan masyarakat.

1. Keterjangkauan Harga (k1)

Untuk menjaga keterjangkauan harga, pemerintah melakukan pemantauan harga dan stok
pangan secara berkala, guna mengantisipasi lonjakan harga yang tidak terkendali. Intervensi
pasar juga dilakukan melalui operasi pasar dan kerja sama dengan distributor, agar harga
bahan pokok tetap stabil dan tidak memberatkan masyarakat. Selain itu, pengelolaan stok
cadangan pangan daerah menjadi prioritas untuk memastikan ketersediaan barang tetap
terjaga, terutama saat terjadi gangguan distribusi atau kenaikan permintaan yang signifikan.

1. Ketersediaan Pasokan (K2)

Dalam upaya meningkatkan ketersediaan pasokan, pemerintah melakukan rehabilitasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi usaha tani guna mendukung peningkatan produksi pangan.
Selain itu, pembangunan dan perbaikan jalan usaha tani juga dilakukan agar distribusi hasil
pertanian menjadi lebih efisien. Optimalisasi peran Toko Tani Indonesia Center (TTIC) juga
menjadi bagian dari strategi ini, dengan menjalin kerja sama antara kelompok tani dan TTIC
untuk memasok beras bagi ASN, sehingga rantai pasok menjadi lebih efektif. Pemerintah juga
menyusun analisis ketersediaan pangan, termasuk neraca pangan serta peta ketahanan dan
kerentanan pangan, guna memastikan langkah-langkah stabilisasi harga berbasis data yang
akurat.

1. Kelancaran Distribusi (k3)

Kelancaran distribusi juga menjadi perhatian utama dalam pengendalian inflasi. Untuk
mendukung kelancaran arus barang dan jasa, pemerintah memperketat pengujian kendaraan
bermotor secara berkala, guna memastikan kendaraan logistik dalam kondisi layak jalan.
Selain itu, dilakukan pengadaan dan pemeliharaan perlengkapan jalan, seperti rambu lalu
lintas dan fasilitas keselamatan, untuk menunjang transportasi distribusi barang. Di titik-titik
rawan kemacetan dan kecelakaan, pemerintah juga menerapkan pengawasan dan
pengendalian lalu lintas, agar distribusi bahan pokok tidak terhambat.

1. Komunikasi Efektif (K4)

Tidak kalah penting, komunikasi yang efektif menjadi bagian krusial dalam kebijakan
pengendalian inflasi. Pemerintah terus meningkatkan koordinasi antara pemerintah daerah,
pusat, serta pemangku kepentingan lainnya, agar kebijakan yang diterapkan lebih terarah dan
efektif. Di samping itu, dilakukan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat mengenai
perkembangan harga dan stok pangan, guna mencegah kepanikan serta spekulasi harga di
tingkat pedagang dan konsumen. Pemanfaatan media digital dan sosial juga diperkuat agar
informasi harga dan kebijakan pengendalian inflasi dapat diakses dengan lebih transparan
oleh masyarakat.

Secara keseluruhan, pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di Kabupaten Ciamis selama
Triwulan II Tahun 2024 telah berjalan sesuai rencana. Berbagai intervensi di sektor pasokan,
harga, distribusi, dan komunikasi telah dilakukan guna menjaga stabilitas inflasi. Peningkatan
produksi pangan, perbaikan infrastruktur, stabilisasi harga, serta optimalisasi koordinasi dan



komunikasi menjadi langkah utama yang telah dijalankan. Meskipun capaian kebijakan telah
menunjukkan hasil yang positif, pemerintah tetap akan melakukan monitoring dan evaluasi
secara berkelanjutan, guna memastikan efektivitas strategi pengendalian inflasi hingga akhir
tahun.

o Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah

Evaluasi terhadap pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di Kabupaten Ciamis dilakukan
berdasarkan Rencana Aksi Tematik Inflasi Triwulan II Tahun 2024 (April - Juni 2024). Evaluasi
ini bertujuan untuk menilai efektivitas implementasi kebijakan yang telah dirancang guna
menjaga stabilitas harga dan memastikan ketersediaan pasokan bahan pokok di daerah.
Dengan menggunakan pendekatan strategi 4K yang terdiri dari Ketersediaan Pasokan,
Keterjangkauan Harga, Kelancaran Distribusi, dan Komunikasi yang Efektif, berbagai program
telah diimplementasikan untuk menekan potensi inflasi dan menjaga keseimbangan pasar.

1. Keterjangkauan Harga (K1)

Berdasarkan hasil evaluasi, capaian kinerja pada sasaran tematik Keterjangkauan Harga
menunjukkan hasil yang optimal. Dari dua kegiatan utama, seluruh 5 indikator kinerja berhasil
direalisasikan sesuai target, sehingga capaian kinerja mencapai 100%. Hal ini menunjukkan
bahwa langkah-langkah stabilisasi harga, seperti pemantauan harga dan operasi pasar, telah
berjalan efektif selama periode ini.

1. Ketersediaan Pasokan (K2)

Pada sasaran tematik Ketersediaan Pasokan, dari 10 kegiatan yang direncanakan, sebanyak
53,31 indikator kinerja berhasil terealisasi dari target 64 indikator kinerja, sehingga capaian
kinerja mencapai 83,30%. Meskipun sebagian besar target telah tercapai, masih terdapat
beberapa aspek yang perlu diperbaiki, terutama dalam hal pembangunan infrastruktur
pendukung pasokan pangan, seperti irigasi dan rehabilitasi jalan usaha tani yang belum
sepenuhnya selesai.

1. Kelancaran Distribusi (K3)

Sementara itu, dalam sasaran tematik Kelancaran Distribusi, dari dua kegiatan yang
direncanakan, seluruh 3 indikator kinerja berhasil terealisasi sesuai target, dengan capaian
100%. Hal ini mencerminkan bahwa upaya perbaikan sistem distribusi, termasuk pengujian
kendaraan logistik dan optimalisasi jalur distribusi bahan pokok, telah terlaksana dengan baik.

1. Komunikasi Efektif (K4)

Di sisi lain, pada sasaran tematik Komunikasi yang Efektif, dua kegiatan utama yang dirancang
juga menunjukkan pencapaian yang optimal, dengan 39 indikator kinerja yang seluruhnya
terealisasi sesuai target atau 100%. Ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi, seperti
sosialisasi kebijakan inflasi, edukasi harga pangan, serta penyebaran informasi melalui
berbagai media, telah berjalan sesuai rencana dan mampu memberikan dampak yang positif
bagi masyarakat.

Secara keseluruhan, dari 16 kegiatan yang tercakup dalam Rencana Aksi Tematik Inflasi



Triwulan II 2024, telah terealisasi 100,31 indikator kinerja dari total target 111 indikator
kinerja, dengan tingkat capaian sebesar 90,37%. Meskipun pencapaian ini menunjukkan hasil
yang sangat baik, terdapat beberapa aspek yang masih perlu mendapat perhatian, terutama
dalam percepatan realisasi proyek infrastruktur pendukung distribusi pangan dan penguatan
cadangan pangan daerah. Oleh karena itu, upaya monitoring dan evaluasi secara berkala tetap
diperlukan agar efektivitas kebijakan pengendalian inflasi dapat terus ditingkatkan hingga
akhir tahun.

o Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah

Dari pelaksanaan kebijakan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa hal yang menjadi
rekomendasi untuk ditindaklanjuti/diteruskan dalam upaya pengendalian inflasi, antara lain
yaitu :

1. Terhadap kegiatan yang capaian kinerja outputnya belum mencapai target yang telah

ditetapkan agar dilanjutkan kegiatannya pada bulan berikutnya.

Pengaktifkan BUMD pangan.

Gerakan menanam melalui pemanfaatan inovasi daerah.

Pelaksanaan rapat koordinasi menjelang HKBN.

Sinergi dan kolaborasi pelaksanaan antar kegiatan dalam membangun ekosistem 4K

(keterjangkauan harga, ketersediaan pasokan, kelancaran distribusi dan komunikasi

yang efektif).

Gelar pangan murah dan Bazar menjelang HBKN dan Hari Jadi Kabupaten.

7. Penguatan sarana dan prasarana produksi serta penunjang kelancaran distribusi
komoditi pangan.

G W

e

Ciamis, Juni 2024
Kesekretariatan TPID Kabupaten Ciamis

Kepala Bagian Perekonomian dan SDA Setda
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PERKEMBANGAN HARGA MINGGUAN

BULAN APRIL 2024

Apr24
KOMODITI SATUAN - PF

M1
- Beras Premium kg 16.375
- Beras Medium kg 15.375
- Jagung Eipilan Kualitas 1 kg 12.000
(Konsumsi)
- Jagung Pipilan Kualitas 2 (
Pakan) kg 8.500
- Cabe Merah Lokal kg 72.500
- Cabe Merah Keriting kg 60.000
- Cabe Hijau kg 45.000
- Cabe Rawit Merah kg 56.250
- Cabe Rawit Hijau kg 40.000
- Tomat Merah kg 20.000
- Tomat Hijau kg 19.000
- Kacang Tanah Kupas kg 31.000
- Kacang Hijau kg 27.000
- Kacang Kedelai kg 15.500
- Kacang Merah kg 30.500
- Bawang Merah kg 36.250
- Bawang Putih kg 40.000
- Bawang Daun kg 20.000
- Bawang Bombay kg 38.750

N1 %N1 M2
-125 -0,76 16.375
- - 15.375

- - 12.000
- - 8.500

6.250 - 8,62 72.500

7500 -12,50 60.000

1.250 2,78 45.000

3.750 -6,67 56.250

8.750 -21,88 40.000

2.000 10,00 20.000
2.000 10,53 19.000
1.000 3,23 31.000
- - 27.000
- - 15.500
- - 30.500
2.500 6,90 36.250
- - 40.000
- - 20.000
- - 38.750

N2 %N2 M3
- - 15.250
- - 14.250

- - 12.000

- - 8.500

- - 82.500

- - 65.000
- - 45.000
- - 55.000

- - 42.500

- : 25.250
- - 25.000
- - 30.500
- - 26.500
- - 15.500
- - 31.250
- - 56.000
- - 45.000
- - 20.000
- - 40.000

N3
-1.125
-1.125

%N3
-7,38
-7,89

10.000 12,12

5.000 7,69

-1.250 -2,27

2.500 5,88

5.250
6.000

-500

-500

20,79
24,00
-1,64
-1,89
750 2,40

19.750 35,27
5.000 11,11

1.250 3,13

M4
15.250
14.125

12.000

8.500

65.000

55.000
42.500
52.500

36.250

24.500
24.000
30.000
26.500
15.500
31.250
54.750
44.000
20.000
43.250

N4 %N4 M5

- 14.875
-125 -0,88 13.750
- 12.000
- 8.500

-17.500 -26,92 70.000

-10.000 -18,18 60.000

-2.500
-2.500

-6.250

-750
-1.000
-500

-1.250
-1.000

3.250 7,51

- 5,88 42.750
-4,76 53.750

-17,24 41.250

-3,06 23.000
-4,17  23.000
-1,67 30.000

26.500
15.500
31.250

-2,28 57.500
-2,27 47.250

20.000
47.000

N5
-375
-375

%N5
-2,52
-2,73

5.000 7,14

5.000 8,33

250 0,58

1.250 2,33

5.000 12,12

-1.500 -6,52
-1.000 - 4,35

2.750 4,78
3.250 6,88

3.750 7,98



Apr24

KOMODITI SATUAN
M1 N1 %N1 M2 N2 %N2 M3 N3 %N3 M4 N4 %N4 M5 N5 %N5
Wortel kg 15.000 - - 15.000 - - 15.000 - - 15.000 - - 15.250 250 1,64
Kol kg 8.750  1.000 11,43 8.750 - - 10.500 1.750 16,67 12.250 1.750 14,29 12.250 - -
Bunga Kol kg 26.250 1.250 4,76 26.250 - - 27.000 750 2,78 27.000 - - 27.000 - -
Buncis kg 14.000 500 3,57 14.000 - - 15.250 1.250 8,20 15.500 250 1,61 15.000 -500 -3,33
Kemiri kg 57.500 - - 57.500 - - 57.500 - - 57.500 - - 57.500 - -
Merica kg 170.000 - - 170.000 - - 170.000 - - 170.000 - - 170.000 - -
KentangAb kg 17.750 - - 17.750 - - 18.500 750 4,05 17.500 -1.000 -5,71 18.000 500 2,78
Cengkeh kg 120.000 - 120.000 - - 120.000 - - 120.000 - - 120.000 - -
Kapolaga kg 230.000 - - 230.000 - - 230.000 - - 230.000 - - 230.000 - -
Kopi Biji Arabica kg 19.000 - - 19.000 - - 19.000 - - 19.000 - - 19.000 - -
Ketela Pohon kg 6.000 - 6.000 - - 6.000 - - 6.000 - - 6.000 - -
Ubi Jalar kg 6.250 - 6.250 - - 6.250 - - 6.250 - - 6.250 - -
Kelapa Kupas kg 5.750 - - 5.750 - - 5.750 - - 5.750 - - 5.750 - -
Ketumbar kg 35.000 - - 35.000 - - 35.000 - - 35.000 - - 35.000 - -
Pisang Ambon kg 7.000 - - 7.000 - - 7.000 - - 7.000 - - 7.000 - -
Mentimun kg 6.750 - - 6.750 - - 8.250 1.500 18,18 8.250 - - 8.250 - -
Bayam ikat 2125 - - 2125 - - 2125 - - 2.125 - - 2125 - -
- Daging Sapi kg 132.500 - - 132.500 - - 132.500 - - 140.000 7.500 5,36 140.000 - -
- Daging Ayam Boiler kg 41.000 -500 -1,22 41.000 - - 41.500 500 1,20 41.500 - - 39.500 -2.000 - 5,06
- Daging Ayam Kampung ekor 72.500 - - 72.500 - - 72.500 - - 72.500 - - 72.500 - -
- Telur Ayam Negeri kg 30.250 1500 ° 4,96 30.250 - - 29.250 1.000 ~ 3,42 29.250 - - 29.000 -250 -0,86
- Telur Ayam Kampung btr 3.250 - - 3.250 - - 3.250 - - 3.250 - - 3.250 - -
- Telur Bebek btr 3.125 - - 3.125 - - 3.125 - - 3.125 - - 3.125 - -
- Ikan Mas Segar kg 36.250 - - 36.250 - - 36.250 - - 36.250 - - 35.750 -500 -1,40
- Ikan Mujaer kg 34.500 - - 34.500 - - 34.500 - - 34.500 - - 34.500 - -
- Ikan Gurame kg 65.000 - - 65.000 - - 65.000 - - 65.000 - - 65.000 - -
- Minyak Tanah Itr 17.000 - - 17.000 - - 17.000 - - 17.000 - - 17.000 - -
- Gas Lpg 3 Kg tabung  20.500 - - 20.500 - - 20.500 - - 20.500 - - 20.500 - -
- Ikan Asin Teri Nasi kg 87.500 - - 87.500 - - 87.500 - - 87.500 - - 87.500 - -
- Ikan Asin Sepat Siam kg 106.667 - 110.000 3.333 3,03 106.667 '3.333 -3,12 106.667 - - 106.667 - -
- Ikan Asin Peda Merah kg 62.500 - - 62.500 - - 62.500 - - 62.500 - - 62.500 - -
- Garam Konsumsi Yodium  bks 2.875 - 2.875 - - 2.875 - - 2.875 - - 2.875 - -
- Garam Bata bks 3.625 - - 3.625 - - 3.625 - - 3.625 - - 3.625 - -
Tempe ptg 12.875 - - 12.875 - - 12.875 - - 12.875 - - 12.875 - -
Tahu buah 9.000 - - 9.000 - - 9.000 - - 9.000 - - 9.000 - -
Ropi Bubuk Kapal Api 75 yq 6375 - - 6375 - - 6375 - - 6375 - - 6375 - -
Gula Pasir Lokal kg 18.000 375 2,08 18.000 - - 18.000 - - 18.000 - - 18.000 - -
Gula Merah Kelapa kg 16.500 - - 16.500 - - 16.500 - - 16.500 - - 16.500 - -
Gula Merah Aren kg 23.250 1.000 4,30 23.250 - - 23.250 - - 23.250 - - 23.250 - -
Kerupuk Udang kg 35.500 - - 35.500 - - 35.500 - - 35.500 - - 35.500 - -
- Minyak Goreng Bimoli Itr 23.000 - - 23.000 - - 23.000 - - 23.000 - - 23.000 - -
- Minyak Sayur No. 2 kg 16.000 - - 16.000 - - 16.000 - - 16.250 250 1,54 16.250 - -
- Blue Band Margarine kg 10.250 - - 10.250 - - 10.250 - - 10.250 - - 10.250 - -
GusuBubuk Dancow 400 qus 42750 - - 42750 - - 42750 - - 42750 - - 42750 - -
- Susu Manis Indomilk klg 12.000 - - 12.000 - - 12.000 - - 12.000 - - 12.000 - -
iaiT:upung Terigu SegiTiga 12125 - - 12125 - - 12125 - - 12.125 - - 12.125 - -
- Tepung Beras kg 14.125 - - 14.125 - - 14.125 - - 14.125 - - 14.125 - -
- Tepung Tapioka kg 12.750 - - 12.750 - - 12.750 - - 12.750 - - 12.750 - -
Mie Instan80 Gram bks 2.950 - - 2.950 - - 2.950 - - 2.950 - - 2.950 - -
- Sabun Lux btg 4.375 - - 4.375 - - 4.375 - - 4.375 - - 4.375 - -
- Sabun Lifeboy btg 4.125 - - 4125 - - 4125 - - 4.125 - - 4.125 - -
- Sabun Ekonomi 500 Gram bks 2.625 - - 2.625 - - 2.625 - - 2.625 - - 2.625 - -
- Rinso 500 Gram bks 9.875 - - 9.875 - - 9.875 - - 9.875 - - 9.875 - -
Emping Melinjo kg 86.250 - - 86.250 - - 86.250 - - 86.250 - - 86.250 - -
- Pakan Ternak Pelet kg 6.500 - 6.500 - - 6.500 - - 6.500 - - 6.500 - -
- Pakan Ternak Layer kg 8.375 - 8.375 - - 8.375 - - 8.375 - - 8.375 - -
PERKEMBANGAN HARGA MINGGUAN
BULAN MEI 2024
Mei24
KOMODITI SATUAN
M1 N1 %N1 M2 N2 %N2 M3 N3 %N3 M4 N4 %N4
- Beras Premium kg 14.750 -125 -0,85 14.750 - - 14.750 - - 14.875 125 0,84

- Beras Medium kg 13.500 -250  -1,85 13.500 - - 13.500 - - 13.500 - -



KOMODITI

- Jagung Pipilan Kualitas 1 (
Konsumsi )

- Jagung Pipilan Kualitas 2 (
Pakan)

- Cabe Merah Lokal

- Cabe Merah Keriting
- Cabe Hijau

- Cabe Rawit Merah

- Cabe Rawit Hijau

- Tomat Merah

- Tomat Hijau

- Kacang Tanah Kupas
- Kacang Hijau

- Kacang Kedelai

- Kacang Merah

- Bawang Merah

- Bawang Putih

- Bawang Daun

- Bawang Bombay
Wortel

Kol

Bunga Kol

Buncis

Kemiri

Merica

KentangAb

Cengkeh

Kapolaga

Kopi Biji Arabica
Ketela Pohon

Ubi Jalar

Kelapa Kupas
Ketumbar

Pisang Ambon
Mentimun

Bayam

- Daging Sapi

- Daging Ayam Boiler

- Daging Ayam Kampung
- Telur Ayam Negeri

- Telur Ayam Kampung
- Telur Bebek

- Ikan Mas Segar

- Ikan Mujaer

- Ikan Gurame

- Minyak Tanah

- Gas Lpg 3 Kg

- Ikan Asin Teri Nasi

- Ikan Asin Sepat Siam
- Ikan Asin Peda Merah
- Garam Konsumsi Yodium
- Garam Bata

Tempe

Tahu

Kopi Bubuk Kapal Api 75 Gram

Gula Pasir Lokal

Gula Merah Kelapa
Gula Merah Aren
Kerupuk Udang

- Minyak Goreng Bimoli
- Minyak Sayur No. 2

- Blue Band Margarine

- Susu Bubuk Dancow 400
Gram

- Susu Manis Indomilk

Mei24

SATUAN M1

kg 12.000
kg 8.500
kg 65.000
kg 60.000
kg 35.500
kg 47.500
kg 42.500
kg 21.250
kg 20.750
kg 30.000
kg 26.500
kg 15.500
kg 31.250
kg 51.250
kg 45.500
kg 18.500
kg 55.000
kg 15.000
kg 12.250
kg 26.250
kg 12.500
kg 55.000
kg 170.000
kg 18.500
kg 120.000
kg 230.000
kg 19.000
kg 6.000
kg 6.250
kg 5.750
kg 35.000
kg 7.000
kg 6.750
ikat 2.125
kg 140.000
kg 38.750
ekor 72.500
kg 29.750
btr 3.250
btr 3.125
kg 35.750
kg 34.500
kg 65.000
ltr 17.000
tabung  20.500
kg 87.500
kg 106.667
kg 62.500
bks 2.875
bks 3.625
ptg 12.875
buah 9.000
kg 6.375
kg 18.000
kg 16.500
kg 23.250
kg 35.500
ltr 23.000
kg 16.250
kg 10.250
dus 42.750

Klg 12.000

N1

-5.000

-7.250

-6.250
1.250

-1.750

-2.250

-6.250
-1.750
-1.500
8.000
-250

-750
-2.500
-2.500

500

-1.500

-750

750

%N1 M2

- 12.000

- 8.500

-7,69 72.500
- 55.000
-20,42 33.000
-13,16 52.500
2,94 41.250
-8,24 21.000

-10,84 20.500

- 30.000
- 26.500
- 15.500
- 31.250
-12,20 48.750
-3,85 45.000
-8,11 18.500
14,55 55.000
-1,67 14.500
- 13.250
-2,86 25.500
-20,00 13.000
-4,55 55.000
- 170.000
2,70 17.000
- 120.000
- 230.000
- 19.000
- 6.000
- 6.250
- 5.750
- 35.000
- 7.000
-22,22 7.750
- 2.125
- 140.000
-1,94 40.000
- 72.500
2,52 30.250
- 3.250
- 3.125
- 36.500
- 34.500
- 65.000
- 17.000
- 20.500
- 87.500
- 106.667
- 62.500
- 2.875
- 3.625
- 12.875
- 9.000
- 6.375
- 18.000
- 16.500
- 23.250
- 35.500
- 23.000
- 16.250
- 10.250

- 42.750
- 12.000

N2

7.500
-5.000
-2.500
5.000
-1.250
-250

-250

%N?2

10,34
-9,09
-7,58
9,52
-3,03
-1,19

-1,22

M3
12.000

8.500

50.000
45.500
36.250
43.750
40.000
22.500

22.000

30.000
26.500
15.250
31.250
45.500
42.500
22.000
65.000
14.500
14.750
24.250
13.000
55.000
170.000
17.500
120.000
230.000
19.000
6.000
6.250
5.750
35.000
7.000
7.000
2.125
140.000
39.750
72.500
30.500
3.250
3.125
36.500
34.500
65.000
17.000
20.500
87.500
106.667
62.500
2.875
3.625
12.875
9.000
6.375
18.250
16.500
23.250
35.500
23.000
16.250
10.250

42.750
12.000

N3 %N3
-22.500 - 45,00
-9.500 -20,88
3.250 8,97
-8.750 -20,00
-1.250 -3,13
1.500 6,67
1.500 6,82
-250  -1,64
-3.250 -7,14
-2.500 -5,88
3.500 15,91
10.000 15,38
1.500 10,17
-1.250 -5,15
500 2,86
-750  -10,71
-250  -0,63
250 0,82

-0 -0,00
250 1,37

M4
12.250

8.500

52.500
50.000
40.000
45.500
36.250
19.000

19.000

30.000
26.500
15.250
31.250
48.250
44.500
22.000
91.250
14.500
12.500
25.000
12.500
55.000
170.000
17.250
120.000
230.000
19.000
6.000
6.250
5.750
35.000
7.500
7.250
2.125
136.250
39.750
72.500
29.750
3.250
3.125
36.500
34.500
65.000
17.000
20.500
87.500
106.667
62.500
2.875
3.625
12.875
9.000
6.375
17.625
16.500
23.250
35.500
23.000
16.250
10.250

42.750
12.000

N4
250

2.500
4.500
3.750
1.750
-3.750
-3.500

-3.000

%N4
2,04

4,76
9,00
9,38
3,85
-10,34
-18,42

15,79

5,70
4,49

28,77
-18,00
3,00
-4,00



KOMODITI

- Tepung Terigu Segi Tiga Biru

- Tepung Beras

- Tepung Tapioka
Mie Instan80 Gram
- Sabun Lux

- Sabun Lifeboy

- Sabun Ekonomi 500 Gram

- Rinso 500 Gram
Emping Melinjo

- Pakan Ternak Pelet
- Pakan Ternak Layer

SATUAN

kg
kg
kg
bks
btg
btg
bks
bks
kg
kg
kg

Mei24
M1
12.125
14.125
12.750
2.950
4.375
4.125
2.625
9.875
86.250
6.500
8.375

N1 %N1

M2
12.125
14.125
12.750

2.950

4.375

4.125

2.625

9.875
86.250
6.500

8.375

PERKEMBANGAN HARGA MINGGUAN

BULAN JUNI 2024

KOMODITI

- Beras Premium
- Beras Medium

- Jagung Pipilan Kualitas 1 (

Konsumsi )

- Jagung Pipilan Kualitas 2 (

Pakan)

- Cabe Merah Lokal

- Cabe Merah Keriting
- Cabe Hijau

- Cabe Rawit Merah

- Cabe Rawit Hijau

- Tomat Merah

- Tomat Hijau

- Kacang Tanah Kupas
- Kacang Hijau

- Kacang Kedelai

- Kacang Merah

- Bawang Merah

- Bawang Putih

- Bawang Daun

- Bawang Bombay
Wortel

Kol

Bunga Kol
Buncis

Kemiri

Merica
KentangAb
Cengkeh
Kapolaga

Kopi Biji Arabica
Ketela Pohon
Ubi Jalar

Kelapa Kupas
Ketumbar
Pisang Ambon
Mentimun
Bayam

- Daging Sapi

- Daging Ayam Boiler

SATUAN

kg
kg

kg

kg

kg
kg
kg
kg
kg

kg

kg

kg
kg
kg
kg

kg

kg
kg
kg
kg

kg

kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
ikat
kg
kg

Jun24
M1

15.000
13.500

12.250

8.500

57.500
61.250
38.750
45.500
36.250

16.750

16.750

30.000
26.500
15.250
31.250

41.250

40.000
22.000
85.000
14.500

12.250

25.000
12.500
55.000

170.000 - -

18.500

120.000 - -
230.000 - -

19.000
6.000
6.250
5.750
35.000
8.000
7.500
2.125

136.250 - -

38.500

N1 %N1
125 0,83

M2
15.000
13.250

12.250

8.500

5.000 8,70 60.000
11.250 18,37 61.250
-1.250 - 3,23 40.000
50.000
42.500

-2.250 14.750

13,43

-2.250 14.750

13,43
- - 30.500
26.500
15.250

31.250

-7.000 43.750

16,97
-11,25 42.000
22.000
85.000
14.250

-4.500

-6.250 - 7,35

-250  -2,04 13.500

24.250
13.750
55.000

1.250 6,76 18.250

19.000
6.000
6.250
5.750
8.000
20.000
7.500
2.125

-1.250 - 3,25 37.500

N2

N2

-250

2.500

1.250
4.500
6.250

-2.000

-2.000
500

2.500
2.000

-250
1.250

-750
1.250

170.000 -

-250

120.000 -
230.000 -

-27.000 - 337,50

%N?2

%N2

-1,89

4,17

3,13
9,00
14,71

-13,56

- 13,56
1,64

12.000 60,00

136.250 -

-1.000 -2,67

M3 N3

%N3

121256 -
14125 -
12.750 -
2.950 -
4375 -
4.125 -
2.625 -
9.875 -
86.250 -
6.500 -
8.375 -

M3 N3

14.750 -
13.250 -

12.250 -

8.500 -

85.000
72.500
41.250
48.750 -
45.000

11.500 -

11.500 -

29.500 -
26.750
15.250 -
31.250 -

40.000 -

42.500
22.500
81.250 -
14.250 -

14.250

24.250 -
13.750 -
55.000 -
170.000 -

21.000 2.750

120.000 -
230.000 -
19.000 -
6.250
6.250 -
5.750 -
8.000 -
20.000 -
7.500 -
2125 -
136.250 -

38.500 1.000

2.500

250

500
500

750

250

%N3

250  -1,69

25.000 29,41
11.250 15,52
1.250 3,03
1.250 - 2,56
5,56

3.250 - 28,26

3.250 - 28,26

1.000 - 3,39

0,93

3.750

3.750

2,60

M4 N4
12125 -
14125 -
12.750 -
2.950 -
4.375 -
4.125 -
2.625 -
9.875 -
86.250 -
6.500 -
8.375 -

M4 N4
14.750 -

13.375 125

12.250 -

8.500 -

80.000
67.500
40.000
46.250
43.750

-5.000
-5.000
-1.250
-2.500
-1.250

11.000 -500

11.000 -500

29.000 -500
26.750 -
15.250 -
31.250 -

40.000 -

42.500 -
21.750 -750
81.250 -
15.000 750

12.000 -2.250

24.250 -
14.250 500
55.000 -
170.000 -
21.500 500
120.000 -
230.000 -
19.000 -
6.250 -
6.000 -250
5.750 -
7.500 -500
20.750 750
7.500 -
2125 -
136.250 -
38.500 -

%N4

%N4

0,93

-6,25
-7,41
-3,13
-5,41
- 2,86

-4,55

- 4,55
-1,72



KOMODITI SATUAN
- Daging Ayam Kampung ekor
- Telur Ayam Negeri kg

- Telur Ayam Kampung btr

- Telur Bebek btr

- Ikan Mas Segar kg

- Ikan Mujaer kg

- Ikan Gurame kg

- Minyak Tanah Itr

- Gas Lpg 3 Kg tabung
- Ikan Asin Teri Nasi kg

- Ikan Asin Sepat Siam kg

- Ikan Asin Peda Merah kg

- Garam Konsumsi Yodium bks
- Garam Bata bks
Tempe ptg
Tahu buah
Kopi Bubuk Kapal Api 75 Gram kg
Gula Pasir Lokal kg
Gula Merah Kelapa kg
Gula Merah Aren kg
Kerupuk Udang kg

- Minyak Goreng Bimoli Itr

- Minyak Sayur No. 2 kg

- Blue Band Margarine kg

- Susu Bubuk Dancow 400

Gram dus
- Susu Manis Indomilk klg

- Tepung Terigu Segi Tiga Biru kg

- Tepung Beras kg

- Tepung Tapioka kg
Mie Instan80 Gram bks
- Sabun Lux btg
- Sabun Lifeboy btg
- Sabun Ekonomi 500 Gram bks
- Rinso 500 Gram bks
Emping Melinjo kg

- Pakan Ternak Pelet kg

- Pakan Ternak Layer kg

Jun24

M1
72.500
29.250
3.250
3.125
36.500
34.500
65.000
17.000
20.500
87.500

N1

-500

106.667 -

62.500
2.875
3.625
12.875
9.000
6.375
17.625
16.500
23.250
35.500
23.000
16.250
10.250

42.750

12.000
12.125
14.125
12.750
2.950
4.375
4.125
2.625
9.875
86.250
6.500
8.375

%N1
-1,71

M2
72.500
28.750
3.250
3.125
36.500
34.500
65.000
17.000
20.500
87.500
106.667
62.500
2.875
3.625
12.875
9.000
6.375
17.625
16.500
23.250
35.500
23.000
16.250
10.250

42.750

12.000
12.125
14.125
12.750
2.950
4.375
4.125
2.625
9.875
86.250
6.500
8.375

. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Analisa Laporan Triwulan 2

Indeks Perkembangan Harga (IPH) Kabupaten Ciamis

April - Juni 2024

N2

-500

M3
72.500
28.500
3.250
3.125
36.500
34.500
65.000
17.000
20.500
87.500
106.667
62.500
2.875
3.625
12.875
9.000
6.375
17.625
16.500
23.250
35.500
23.000
16.250
10.250

42.750

12.000
12.125
14.125
12.750
2.950
4.375
4.125
2.625
9.875
86.250
6.500
8.375

N3

-250

%N3
-0,88

o Perkembangan Indeks Perkembangan Harga (IPH) bapokting

M4
72.500
28.000
3.250
3.125
36.500
34.500
65.000
17.000
20.500
87.500
106.667
62.500
2.875
3.625
12.875
9.000
6.375
17.625
16.500
23.250
35.500
23.000
16.250
10.250

42.750

12.000
12.125
14.125
12.750
2.950
4.375
4.125
2.625
9.875
86.250
6.500
8.375

N4

-500



Indeks Perkembangan Harga (IPH) merupakan salah satu indikator penting dalam memantau
stabilitas harga bahan pokok dan barang penting di Kabupaten Ciamis. Selama Triwulan II
Tahun 2024 (April - Juni), perkembangan IPH setiap minggunya dapat dilihat pada Grafik 1.1
berikut:

Grafik 1.1

Perkembangan IPH Triwulan 2

Periode Mingguan Bulan April - Juni 2024

Berdasarkan grafik, terlihat bahwa harga komoditas yang dipantau mengalami fluktuasi setiap
minggunya, meskipun jenis komoditas yang mengalami perubahan harga selalu berbeda. IPH
tertinggi terjadi pada Minggu Pertama dan Kedua April, yaitu 0,25. Kenaikan ini terutama
disebabkan oleh lonjakan harga cabai dan bawang merah, akibat terhambatnya distribusi dan
kondisi cuaca yang tidak menentu.

Sementara itu, IPH terendah tercatat pada Minggu Kelima Mei, yaitu -2,00, menunjukkan
adanya penurunan harga pada beberapa komoditas tertentu. Secara keseluruhan, rentang IPH
selama Triwulan II 2024 berkisar antara -2,00 hingga 0,25, yang masih berada dalam target
yang telah ditetapkan.

Selain indeks harga, perkembangan jumlah komoditas yang mengalami perubahan harga juga
menjadi indikator penting. Data yang ditampilkan dalam Grafik 1.2 menunjukkan bahwa dari
total 75 komoditas yang dipantau setiap minggu, sebagian besar mengalami fluktuasi harga,
meskipun jumlahnya bervariasi setiap minggu.

Grafik 1.2

Perkembangan Jumlah Komoditi

Triwulan 2 Tahun 2024

Kenaikan harga terbanyak terjadi pada Minggu Ketiga April, dengan 15 komoditas mengalami
kenaikan, sedangkan kenaikan harga paling sedikit terjadi pada Minggu Kedua April, hanya 1



komoditas yang mengalami lonjakan harga, yakni cabai dan bawang merah. Secara rata-rata
selama triwulan 11-2024:

o 8 komoditas mengalami kenaikan harga setiap minggu
o 9 komoditas mengalami penurunan harga setiap minggu
o 68 komoditas lainnya tetap stabil atau tidak mengalami perubahan harga

Grafik 1.3

Persentase Perkembangan Harga Komoditi

Triwulan 2 Tahun 2024

Jika dilihat dari segi persentase, perkembangan harga bahan pokok dan barang penting
selama Triwulan II 2024 dapat diamati dalam Grafik 1.3. Dari total 75 komoditas yang
dipantau setiap minggu, sebagian mengalami kenaikan dan penurunan harga dengan
persentase yang beragam.

Secara rata-rata selama triwulan 1I-2024:

o 11% dari total komoditas mengalami kenaikan harga
o 12% dari total komoditas mengalami penurunan harga
o 77% dari total komoditas tetap stabil atau tidak mengalami perubahan harga

o Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah

Untuk memahami dan mengatasi tantangan dalam pengendalian inflasi di Kabupaten Ciamis,
dilakukan identifikasi permasalahan berdasarkan strategi 4K yang terdiri dari Ketersediaan
Pasokan, Keterjangkauan Harga, Kelancaran Distribusi, dan Komunikasi yang Efektif.
Pendekatan ini bertujuan untuk menemukan akar permasalahan serta memberikan solusi yang
tepat guna menjaga stabilitas harga dan pasokan barang pokok.

1. Keterjangkauan Harga (K1)

Harga bahan pokok di Kabupaten Ciamis masih mengalami fluktuasi yang cukup signifikan.
Permasalahan yang dihadapi meliputi:

o Harga pangan masih bergejolak, terutama pada komoditas seperti cabai dan bawang
merah yang sangat dipengaruhi oleh kondisi cuaca dan pasokan yang tidak stabil.

o Kurangnya intervensi pasar yang efektif, sehingga harga dapat melonjak tinggi saat
terjadi kelangkaan pasokan.

o Distribusi bahan pangan yang belum merata, menyebabkan perbedaan harga yang
cukup besar antara wilayah perkotaan dan pedesaan.



Ketersediaan Pasokan (K2)



1.

Salah satu tantangan utama dalam pengendalian inflasi adalah belum optimalnya ketersediaan
pasokan pangan. Beberapa permasalahan yang teridentifikasi antara lain:

o Produksi pangan belum maksimal, sehingga pasokan di pasar belum mencukupi
permintaan.

o Infrastruktur pendukung distribusi masih terbatas, seperti jalan, irigasi, dan fasilitas
perdagangan yang belum sepenuhnya mendukung kelancaran pasokan.

o Belum terkelolanya Toko Tani Indonesia Center (TTIC) secara optimal, padahal perannya
penting dalam menyeimbangkan rantai pasok pangan dari produsen ke konsumen.

o Kualitas data terkait ketersediaan pangan masih belum diperbarui secara berkala, yang
menyebabkan kesulitan dalam perencanaan distribusi dan intervensi pasar.

o Kurangnya koordinasi dalam penyelenggaraan pengujian kendaraan bermotor, yang
berdampak pada kelancaran logistik bahan pangan.

1. Kelancaran Distribusi (K3)

Kelancaran distribusi menjadi salah satu faktor kunci dalam pengendalian inflasi, namun
terdapat beberapa kendala yang perlu diatasi:

o Infrastruktur jalan dan transportasi masih perlu ditingkatkan, terutama di wilayah
produksi pangan untuk mempercepat distribusi barang.
o Belum optimalnya manajemen rekayasa lalu lintas, yang menyebabkan keterlambatan
distribusi terutama di titik-titik kemacetan.
o Kurangnya pengawasan terhadap kendaraan logistik, baik dari segi kelayakan
kendaraan maupun efektivitas rute distribusi.
1. Komunikasi Efektif (K4)

Komunikasi yang efektif menjadi bagian penting dalam pengendalian inflasi, namun masih
terdapat beberapa tantangan yang dihadapi:

o Belum optimalnya koordinasi antara pemerintah daerah dan pusat, sehingga kebijakan
pengendalian inflasi belum tersosialisasi secara menyeluruh.

o Kurangnya penyebaran informasi terkait harga pangan dan stok barang kepada
masyarakat, yang menyebabkan ketidakpastian dan spekulasi harga di tingkat pedagang
dan konsumen.

o Belum maksimalnya pemanfaatan media digital dan sosial untuk menyebarluaskan
informasi mengenai kondisi pangan dan kebijakan pengendalian inflasi.

o Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah

Untuk mengatasi permasalahan inflasi di Kabupaten Ciamis, pemerintah telah menetapkan
rencana aksi strategis yang mengacu pada pendekatan 4K, yaitu Ketersediaan Pasokan,
Keterjangkauan Harga, Kelancaran Distribusi, dan Komunikasi yang Efektif. Strategi ini
bertujuan untuk memastikan pasokan barang pokok tetap mencukupi, harga tetap stabil,
distribusi berjalan lancar, serta informasi terkait kebijakan inflasi dapat tersampaikan dengan
baik kepada masyarakat. Pada Triwulan II Tahun 2024, berbagai langkah konkret telah
dilakukan guna menjaga stabilitas harga dan mencegah lonjakan inflasi yang berpotensi
merugikan masyarakat.



Keterjangkauan Harga (k1)



1.

Untuk menjaga keterjangkauan harga, pemerintah melakukan pemantauan harga dan stok
pangan secara berkala, guna mengantisipasi lonjakan harga yang tidak terkendali. Intervensi
pasar juga dilakukan melalui operasi pasar dan kerja sama dengan distributor, agar harga
bahan pokok tetap stabil dan tidak memberatkan masyarakat. Selain itu, pengelolaan stok
cadangan pangan daerah menjadi prioritas untuk memastikan ketersediaan barang tetap
terjaga, terutama saat terjadi gangguan distribusi atau kenaikan permintaan yang signifikan.

1. Ketersediaan Pasokan (K2)

Dalam upaya meningkatkan ketersediaan pasokan, pemerintah melakukan rehabilitasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi usaha tani guna mendukung peningkatan produksi pangan.
Selain itu, pembangunan dan perbaikan jalan usaha tani juga dilakukan agar distribusi hasil
pertanian menjadi lebih efisien. Optimalisasi peran Toko Tani Indonesia Center (TTIC) juga
menjadi bagian dari strategi ini, dengan menjalin kerja sama antara kelompok tani dan TTIC
untuk memasok beras bagi ASN, sehingga rantai pasok menjadi lebih efektif. Pemerintah juga
menyusun analisis ketersediaan pangan, termasuk neraca pangan serta peta ketahanan dan
kerentanan pangan, guna memastikan langkah-langkah stabilisasi harga berbasis data yang
akurat.

1. Kelancaran Distribusi (k3)

Kelancaran distribusi juga menjadi perhatian utama dalam pengendalian inflasi. Untuk
mendukung kelancaran arus barang dan jasa, pemerintah memperketat pengujian kendaraan
bermotor secara berkala, guna memastikan kendaraan logistik dalam kondisi layak jalan.
Selain itu, dilakukan pengadaan dan pemeliharaan perlengkapan jalan, seperti rambu lalu
lintas dan fasilitas keselamatan, untuk menunjang transportasi distribusi barang. Di titik-titik
rawan kemacetan dan kecelakaan, pemerintah juga menerapkan pengawasan dan
pengendalian lalu lintas, agar distribusi bahan pokok tidak terhambat.

1. Komunikasi Efektif (K4)

Tidak kalah penting, komunikasi yang efektif menjadi bagian krusial dalam kebijakan
pengendalian inflasi. Pemerintah terus meningkatkan koordinasi antara pemerintah daerah,
pusat, serta pemangku kepentingan lainnya, agar kebijakan yang diterapkan lebih terarah dan
efektif. Di samping itu, dilakukan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat mengenai
perkembangan harga dan stok pangan, guna mencegah kepanikan serta spekulasi harga di
tingkat pedagang dan konsumen. Pemanfaatan media digital dan sosial juga diperkuat agar
informasi harga dan kebijakan pengendalian inflasi dapat diakses dengan lebih transparan
oleh masyarakat.

Secara keseluruhan, pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di Kabupaten Ciamis selama
Triwulan II Tahun 2024 telah berjalan sesuai rencana. Berbagai intervensi di sektor pasokan,
harga, distribusi, dan komunikasi telah dilakukan guna menjaga stabilitas inflasi. Peningkatan
produksi pangan, perbaikan infrastruktur, stabilisasi harga, serta optimalisasi koordinasi dan
komunikasi menjadi langkah utama yang telah dijalankan. Meskipun capaian kebijakan telah
menunjukkan hasil yang positif, pemerintah tetap akan melakukan monitoring dan evaluasi
secara berkelanjutan, guna memastikan efektivitas strategi pengendalian inflasi hingga akhir
tahun.



o Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah

Evaluasi terhadap pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di Kabupaten Ciamis dilakukan
berdasarkan Rencana Aksi Tematik Inflasi Triwulan II Tahun 2024 (April - Juni 2024). Evaluasi
ini bertujuan untuk menilai efektivitas implementasi kebijakan yang telah dirancang guna
menjaga stabilitas harga dan memastikan ketersediaan pasokan bahan pokok di daerah.
Dengan menggunakan pendekatan strategi 4K yang terdiri dari Ketersediaan Pasokan,
Keterjangkauan Harga, Kelancaran Distribusi, dan Komunikasi yang Efektif, berbagai program
telah diimplementasikan untuk menekan potensi inflasi dan menjaga keseimbangan pasar.

1. Keterjangkauan Harga (K1)

Berdasarkan hasil evaluasi, capaian kinerja pada sasaran tematik Keterjangkauan Harga
menunjukkan hasil yang optimal. Dari dua kegiatan utama, seluruh 5 indikator kinerja berhasil
direalisasikan sesuai target, sehingga capaian kinerja mencapai 100%. Hal ini menunjukkan
bahwa langkah-langkah stabilisasi harga, seperti pemantauan harga dan operasi pasar, telah
berjalan efektif selama periode ini.

1. Ketersediaan Pasokan (K2)

Pada sasaran tematik Ketersediaan Pasokan, dari 10 kegiatan yang direncanakan, sebanyak
53,31 indikator kinerja berhasil terealisasi dari target 64 indikator kinerja, sehingga capaian
kinerja mencapai 83,30%. Meskipun sebagian besar target telah tercapai, masih terdapat
beberapa aspek yang perlu diperbaiki, terutama dalam hal pembangunan infrastruktur
pendukung pasokan pangan, seperti irigasi dan rehabilitasi jalan usaha tani yang belum
sepenuhnya selesai.

1. Kelancaran Distribusi (K3)

Sementara itu, dalam sasaran tematik Kelancaran Distribusi, dari dua kegiatan yang
direncanakan, seluruh 3 indikator kinerja berhasil terealisasi sesuai target, dengan capaian
100%. Hal ini mencerminkan bahwa upaya perbaikan sistem distribusi, termasuk pengujian
kendaraan logistik dan optimalisasi jalur distribusi bahan pokok, telah terlaksana dengan baik.

1. Komunikasi Efektif (K4)

Di sisi lain, pada sasaran tematik Komunikasi yang Efektif, dua kegiatan utama yang dirancang
juga menunjukkan pencapaian yang optimal, dengan 39 indikator kinerja yang seluruhnya
terealisasi sesuai target atau 100%. Ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi, seperti
sosialisasi kebijakan inflasi, edukasi harga pangan, serta penyebaran informasi melalui
berbagai media, telah berjalan sesuai rencana dan mampu memberikan dampak yang positif
bagi masyarakat.

Secara keseluruhan, dari 16 kegiatan yang tercakup dalam Rencana Aksi Tematik Inflasi
Triwulan II 2024, telah terealisasi 100,31 indikator kinerja dari total target 111 indikator
kinerja, dengan tingkat capaian sebesar 90,37%. Meskipun pencapaian ini menunjukkan hasil
yang sangat baik, terdapat beberapa aspek yang masih perlu mendapat perhatian, terutama
dalam percepatan realisasi proyek infrastruktur pendukung distribusi pangan dan penguatan
cadangan pangan daerah. Oleh karena itu, upaya monitoring dan evaluasi secara berkala tetap



diperlukan agar efektivitas kebijakan pengendalian inflasi dapat terus ditingkatkan hingga
akhir tahun.

o Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah

Dari pelaksanaan kebijakan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa hal yang menjadi
rekomendasi untuk ditindaklanjuti/diteruskan dalam upaya pengendalian inflasi, antara lain
yaitu :

1. Terhadap kegiatan yang capaian kinerja outputnya belum mencapai target yang telah

ditetapkan agar dilanjutkan kegiatannya pada bulan berikutnya.

Pengaktifkan BUMD pangan.

Gerakan menanam melalui pemanfaatan inovasi daerah.

Pelaksanaan rapat koordinasi menjelang HKBN.

Sinergi dan kolaborasi pelaksanaan antar kegiatan dalam membangun ekosistem 4K

(keterjangkauan harga, ketersediaan pasokan, kelancaran distribusi dan komunikasi

yang efektif).

Gelar pangan murah dan Bazar menjelang HBKN dan Hari Jadi Kabupaten.

7. Penguatan sarana dan prasarana produksi serta penunjang kelancaran distribusi
komoditi pangan.
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Kesekretariatan TPID Kabupaten Ciamis
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DATA KEGIATAN PENDUKUNG
PENGENDALIAN INFLASI TRIWULAN 2

BULAN APRIL - JUNI 2024



PERKEMBANGAN HARGA MINGGUAN

BULAN APRIL 2024

KOMODITI

- Beras Premium
- Beras Medium

- Jagung Pipilan Kualitas 1

(Konsumsi)

- Jagung Pipilan Kualitas 2 (

Pakan)
- Cabe Merah Lokal

- Cabe Merah Keriting
- Cabe Hijau
- Cabe Rawit Merah

- Cabe Rawit Hijau

- Tomat Merah

- Tomat Hijau

- Kacang Tanah Kupas
- Kacang Hijau

- Kacang Kedelai
- Kacang Merah

- Bawang Merah

- Bawang Putih

- Bawang Daun

- Bawang Bombay
Wortel

Kol

Bunga Kol

Buncis

Kemiri

Merica
KentangAb
Cengkeh

SATUAN APr24
M1

kg 16.375
kg 15.375
kg 12.000
kg 8.500
kg 72.500
kg 60.000
kg 45.000
kg 56.250
kg 40.000
kg 20.000
kg 19.000
kg 31.000
kg 27.000
kg 15.500
kg 30.500
kg 36.250
kg 40.000
kg 20.000
kg 38.750
kg 15.000
kg 8.750
kg 26.250
kg 14.000
kg 57.500
kg 170.000
kg 17.750
kg 120.000

N1 %N1 M2
-125 -0,76 16.375
- - 15.375

- - 12.000
- - 8.500

6.250 -8,62 72.500

7500 -12,50 60.000

1.250 2,78 45.000

3.750 -6,67 56.250

8.750 -21,88 40.000

2.000 10,00 20.000
2.000 10,53 19.000
1.000 3,23 31.000
- - 27.000
- - 15.500
- - 30.500
2.500 6,90 36.250
- - 40.000
- - 20.000
- - 38.750
- - 15.000
1.000 11,43 8.750

1.250 4,76 26.250
500 3,57 14.000
- - 57.500
- - 170.000
- - 17.750
- - 120.000

N2

%N2 M3
15.250
14.250

12.000

8.500

82.500

65.000
45.000
55.000

42.500

25.250
25.000
30.500
26.500

15.500

31.250
56.000
45.000
20.000
40.000

15.000

10.500

27.000

15.250

57.500

170.000

18.500

120.000

N3 %N3
-1.125 -7,38
-1.125 - 7,89

10.000 12,12

5.000 7,69

-1.250 -2,27

2.500 5,88

5.250 20,79
6.000 24,00
-500 -1,64
-500 -1,89
750 2,40

19.750 35,27
5.000 11,11

3,13
16,67
2,78
8,20

1.250

1.750
750
1.250

750 4,05

M4
15.250
14.125

12.000

8.500

65.000

55.000
42.500
52.500

36.250

24.500
24.000
30.000
26.500
15.500
31.250
54.750
44.000
20.000
43.250
15.000
12.250
27.000
15.500
57.500
170.000
17.500
120.000

N4

-125

%N4 M5

14.875

-0,88 13.750

12.000

8.500

-17.500 -26,92 70.000

-10.000 -18,18 60.000

-2.500
-2.500

-6.250

-750
-1.000
-500

-1.250
-1.000

3.250
1.750

250

-1.000

-5,88 42.750

-4,76 53.750

-17,24 41.250

-3,06 23.000
-4,17  23.000
-1,67 30.000

26.500
15.500
31.250

-2,28 57.500
-2,27 47.250

7,51

20.000
47.000
15.250

14,29 12.250

1,61

-5,71

27.000
15.000
57.500
170.000
18.000
120.000

N5
-375
-375

5.000

5.000
250
1.250

5.000

%N5

2,52
2,73

7,14

8,33

0,58

2,33

12,12

-1.500 -6,52
-1.000 - 4,35

2.750 4,78
3.250 6,88

3.750 7,98

250

1,64



KOMODITI

Kapolaga

Kopi Biji Arabica
Ketela Pohon

Ubi Jalar

Kelapa Kupas
Ketumbar

Pisang Ambon
Mentimun

Bayam

- Daging Sapi

- Daging Ayam Boiler
- Daging Ayam Kampung

- Telur Ayam Negeri

- Telur Ayam Kampung
- Telur Bebek

- Ikan Mas Segar

- Ikan Mujaer

- Ikan Gurame

- Minyak Tanah

- Gas Lpg 3 Kg

- Ikan Asin Teri Nasi

- Ikan Asin Sepat Siam

- Ikan Asin Peda Merah

- Garam Konsumsi Yodium
- Garam Bata

Tempe

Tahu

Kopi Bubuk Kapal Api 75
Gram

Gula Pasir Lokal

Gula Merah Kelapa
Gula Merah Aren
Kerupuk Udang

- Minyak Goreng Bimoli
- Minyak Sayur No. 2

- Blue Band Margarine

- Susu Bubuk Dancow 400
Gram

- Susu Manis Indomilk

- Tepung Terigu Segi Tiga
Biru

- Tepung Beras

- Tepung Tapioka

Mie Instan80 Gram

- Sabun Lux

- Sabun Lifeboy

- Sabun Ekonomi 500 Gram

- Rinso 500 Gram
Emping Melinjo

- Pakan Ternak Pelet
- Pakan Ternak Layer

Apr24

PERKEMBANGAN HARGA MINGGUAN

BULAN MEI 2024

KOMODITI

- Beras Premium
- Beras Medium

- Jagung Pipilan Kualitas 1 (

Konsumsi )

- Jagung Pipilan Kualitas 2 (

Pakan)

- Cabe Merah Lokal

- Cabe Merah Keriting
- Cabe Hijau

- Cabe Rawit Merah

SATUAN
M1 NI %N1 M2 N2 %N2M3 N3
kg 230.000 - 230.000 - 230.000 -
kg 19.000 - 19.000 - 19.000
kg 6.000 - 6.000 - 6.000
kg 6.250 - 6250 - 6.250
kg 5750 - 5750 - 5.750
kg 35.000 - 35.000 - 35.000
kg 7.000 - 7.000 - 7.000 -
kg 6.750 - 6.750 - 8.250  1.500
ikat 2125 - 2125 - 2.125
kg 132.500 - 132.500 - 132.500
kg 41.000 -500 -1,22 41.000 - 41,500 500
ekor  72.500 - 72.500 - 72.500
kg 30.250 o0 -4,96 30250 - 29.250 000
btr 3250 - 3250 - 3.250
btr 3125 - 3125 - 3.125
kg 36.250 - 36.250 - 36.250
kg 34500 - 34500 - 34.500
kg 65.000 - 65.000 - 65.000
ltr 17.000 - 17.000 - 17.000
tabung  20.500 - 20500 - 20.500
kg 87.500 - 87.500 - 87.500
kg 106.667 - 110.000 3.333 3,03 106.667 5 5oo
kg 62.500 - 62.500 - 62.500
bks 2875 - 2875 - 2.875
bks 3.625 - 3.625 - 3.625
ptg 12.875 - 12.875 - 12.875
buah  9.000 - 9.000 - 9.000
kg 6.375 - 6375 - 6.375
kg 18.000 375 2,08 18.000 - 18.000
kg 16500 - - 16.500 - 16.500
kg 23250 1.000 4,30 23.250 - 23.250
kg 35.500 - 35.500 - 35.500
Itr 23.000 - 23.000 - 23.000
kg 16.000 - 16.000 - 16.000
kg 10250 - 10.250 - 10.250
dus 42.750 - 42.750 - 42.750
Klg 12.000 - 12.000 - 12.000
kg 12125 - 12125 - 12.125
kg 14125 - 14125 - 14.125
kg 12.750 - 12.750 - 12.750
bks 2950 - 2950 - 2.950
btg 4375 - 4375 - 4.375
btg 4125 - 4125 - 4.125
bks 2625 - 2625 - 2.625
bks 9.875 - 9.875 - 9.875
kg 86.250 - 86.250 - 86.250
kg 6.500 - 6.500 - 6.500
kg 8.375 - 8375 - 8.375
Mei24
SATUAN
M1 N1  %N1 M2 N2  %N2
kg 14.750 -125 -0,85 14.750 - -
kg 13.500 -250  -1,85 13.500 - -
kg 12.000 - - 12.000 - -
kg 8.500 - - 8.500 - -
kg 65.000 -5.000 -7,69 72.500 7.500 10,34
kg 60.000 - - 55.000 -5.000 - 9,09
kg 35.500 -7.250 -20,42 33.000 -2.500 -7,58
kg 47.500 -6.250 -13,16 52.500 5.000 9,52

%N3 M4 N4 %N4 M5 N5
- 230.000 - 230.000 -

- 19.000 - 19.000 -

- 6.000 - 6.000 -

- 6.250 - 6.250 -

- 5.750 - 5.750 -

- 35.000 - 35.000 -

- 7.000 - 7.000 -
18,18 8.250 - 8.250 -

- 2.125 - 2.125 -

- 140.000 7.500 5,36 140.000 -
1,20 41.500 - 39.500 -2.000
- 72.500 - 72.500 -
-3,42 29.250 - 29.000 -250
- 3.250 - 3.250 -

- 3.125 - 3.125 -

- 36.250 - 35.750 -500
- 34.500 - 34.500 -

- 65.000 - 65.000 -

- 17.000 - 17.000 -

- 20.500 - 20.500 -

- 87.500 - 87.500 -
-3,12 106.667 - 106.667 -

- 62.500 - 62.500 -

- 2.875 - 2.875 -

- 3.625 - 3.625 -

- 12.875 - 12.875 -

- 9.000 - 9.000 -

- 6.375 - 6.375 -

- 18.000 - 18.000 -

- 16.500 - 16.500 -

- 23.250 - 23.250 -

- 35.500 - 35.500 -

- 23.000 - 23.000 -

- 16.250 250 1,54 16.250 -

- 10.250 - 10.250 -

- 42.750 - 42.750 -

- 12.000 - 12.000 -

- 12.125 - 12,125 -

- 14.125 - 14.125 -

- 12.750 - 12.750 -

- 2.950 - 2.950 -

- 4.375 - 4.375 -

- 4.125 - 4.125 -

- 2.625 - 2.625 -

- 9.875 - 9.875 -

- 86.250 - 86.250 -

- 6.500 - 6.500 -

- 8.375 - 8.375 -
M3 N3 %N3 M4 N4
14.750 - - 14.875 125
13.500 - - 13.500 -
12.000 - - 12.250 250
8.500 - - 8.500 -
50.000 -22.500 -45,00 52.500 2.500
45.500 -9.500 -20,88 50.000 4.500
36.250 3.250 8,97 40.000 3.750
43.750 -8.750 -20,00 45.500 1.750



KOMODITI

- Cabe Rawit Hijau
- Tomat Merah

- Tomat Hijau

- Kacang Tanah Kupas
- Kacang Hijau

- Kacang Kedelai

- Kacang Merah

- Bawang Merah

- Bawang Putih

- Bawang Daun

- Bawang Bombay
Wortel

Kol

Bunga Kol

Buncis

Kemiri

Merica

KentangAb

Cengkeh

Kapolaga

Kopi Biji Arabica
Ketela Pohon

Ubi Jalar

Kelapa Kupas
Ketumbar

Pisang Ambon
Mentimun

Bayam

- Daging Sapi

- Daging Ayam Boiler
- Daging Ayam Kampung
- Telur Ayam Negeri

- Telur Ayam Kampung
- Telur Bebek

- Ikan Mas Segar

- Ikan Mujaer

- Ikan Gurame

- Minyak Tanah

- Gas Lpg 3 Kg

- Ikan Asin Teri Nasi

- Ikan Asin Sepat Siam
- Ikan Asin Peda Merah
- Garam Konsumsi Yodium
- Garam Bata

Tempe

Tahu

Kopi Bubuk Kapal Api 75 Gram

Gula Pasir Lokal

Gula Merah Kelapa
Gula Merah Aren
Kerupuk Udang

- Minyak Goreng Bimoli
- Minyak Sayur No. 2

- Blue Band Margarine

- Susu Bubuk Dancow 400
Gram

- Susu Manis Indomilk

- Tepung Terigu Segi Tiga Biru

- Tepung Beras

- Tepung Tapioka
Mie Instan80 Gram
- Sabun Lux

- Sabun Lifeboy

- Sabun Ekonomi 500 Gram

SATUAN

kg
kg

kg

kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
kg
ikat
kg
kg
ekor
kg
btr
btr
kg
kg
kg
Itr
tabung
kg
kg
kg
bks
bks
ptg
buah
kg
kg
kg
kg
kg
Itr
kg
kg

dus

klg
kg
kg
kg
bks
btg
btg
bks

Mei24

M1
42.500
21.250

20.750

30.000
26.500
15.500
31.250
51.250
45.500
18.500
55.000
15.000
12.250
26.250
12.500
55.000
170.000
18.500
120.000
230.000
19.000
6.000
6.250
5.750
35.000
7.000
6.750
2.125
140.000
38.750
72.500
29.750
3.250
3.125
35.750
34.500
65.000
17.000
20.500
87.500
106.667
62.500
2.875
3.625
12.875
9.000
6.375
18.000
16.500
23.250
35.500
23.000
16.250
10.250

42.750

12.000
12.125
14.125
12.750
2.950
4.375
4.125
2.625

N1
1.250
-1.750

-2.250

-1.500

-750

750

%N1 M2
2,94 41.250
- 8,24 21.000

N2
-1.250
-250

-10,84 20.500 -250

- 30.000 -
- 26.500 -
- 15.500 -
- 31.250
-12,20 48.750
-3,85 45.000
-8,11 18.500 -
14,55 55.000 -
-1,67 14.500
- 13.250
-2,86 25.500
-20,00 13.000
-4,55 55.000 -
- 170.000 -
2,70 17.000
- 120.000 -
- 230.000 -
- 19.000 -
- 6.000 -
- 6.250 -
- 5.750 -
- 35.000 -
- 7.000 -
-22,22 7.750 1.000
- 2.125 -
- 140.000 -
-1,94  40.000
- 72.500 -
2,52 30.250
- 3.250 -
- 3.125 -
- 36.500
- 34.500 -
- 65.000 -
- 17.000 -
- 20.500 -
- 87.500 -
- 106.667 -
- 62.500 -
- 2.875 -
- 3.625 -
- 12.875 -
- 9.000 -
- 6.375 -
- 18.000 -
- 16.500 -
- 23.250 -
- 35.500 -
- 23.000 -
- 16.250 -
- 10.250 -

- 42.750 -

- 12.000 -
- 12.125 -
- 14125 -
- 12.750 -
- 2.950 -
- 4.375 -
- 4.125 -
- 2.625 -

%N2
-3,03
-1,19

-1,22

12,90

M3
40.000
22.500

N3
-1.250
1.500

%N3
-3,13
6,67

22.000 1.500 6,82

30.000 -
26.500
15.250
31.250
45.500
42.500
22.000
65.000
14.500 -
14.750
24.250
13.000 -
55.000 -
170.000 -
17.500
120.000 -

230.000 -

19.000 -

6.000 -

6.250 -

5.750 -

35.000 -

7.000 -

7.000 -750
2,125 -

140.000
39.750 -250
72.500 -

30.500 250
3.250
3.125
36.500 -
34.500 -
65.000 -
17.000 -
20.500 -
87.500 -
106.667 -0
62.500 -
2.875 -
3.625 -
12.875 -
9.000 -
6.375 -
18.250
16.500 -
23.250 -
35.500 -
23.000 -
16.250 -
10.250 -

-1,64
-7,14
-5,88
15,91
15,38

10,17
-5,15

2,86

-10,71

-0,63

0,82

1,37

42.750 -

12.000 -
12125 -
14125 -
12.750 -
2.950 -
4375 -
4.125 -
2.625 -

M4
36.250
19.000

19.000

30.000
26.500
15.250
31.250
48.250
44.500
22.000
91.250
14.500
12.500
25.000
12.500
55.000
170.000
17.250
120.000
230.000
19.000
6.000
6.250
5.750
35.000
7.500
7.250
2.125
136.250
39.750
72.500
29.750
3.250
3.125
36.500
34.500
65.000
17.000
20.500
87.500
106.667
62.500
2.875
3.625
12.875
9.000
6.375
17.625
16.500
23.250
35.500
23.000
16.250
10.250

42.750

12.000
12.125
14.125
12.750
2.950
4.375
4.125
2.625

N4
-3.750
-3.500

-3.000

2.750
2.000

26.250
-2.250

750
-500

-250

%N4
-10,34
-18,42

15,79

5,70
4,49
28,77
-18,00
3,00
-4,00



KOMODITI

- Rinso 500 Gram
Emping Melinjo

- Pakan Ternak Pelet
- Pakan Ternak Layer

Mei24

SATUAN
bks 9.875
kg 86.250
kg 6.500
kg 8.375

N1

%N1 M2

- 9.875

- 86.250
- 6.500
- 8.375

PERKEMBANGAN HARGA MINGGUAN

BULAN JUNI 2024

KOMODITI

- Beras Premium
- Beras Medium

- Jagung Pipilan Kualitas 1 (

Konsumsi )

- Jagung Pipilan Kualitas 2 (

Pakan)

- Cabe Merah Lokal
- Cabe Merah Keriting

- Cabe Hijau

- Cabe Rawit Merah

- Cabe Rawit Hijau

- Tomat Merah

- Tomat Hijau

- Kacang Tanah Kupas

- Kacang Hijau
- Kacang Kedelai
- Kacang Merah

- Bawang Merah

- Bawang Putih

- Bawang Daun

- Bawang Bombay
Wortel

Kol

Bunga Kol
Buncis

Kemiri
Merica
KentangAb
Cengkeh
Kapolaga
Kopi Biji Arabica
Ketela Pohon
Ubi Jalar
Kelapa Kupas
Ketumbar
Pisang Ambon
Mentimun
Bayam

- Daging Sapi

- Daging Ayam Boiler

- Daging Ayam Kampung
- Telur Ayam Negeri

- Telur Ayam Kampung

- Telur Bebek
- Ikan Mas Segar
- Ikan Mujaer
- Ikan Gurame

5.000

%N1 M2
0,83 15.000
- 13.250

- 12.250

- 8.500

8,70  60.000

11.250 18,37 61.250

-1.250

-2.250

-2.250

-7.000
-4.500

-6.250

-250

1.250

500
250

-1.250

-500

saTuan J"n24
M1

kg 15.000
kg 13.500
kg 12.250
kg 8.500
kg 57.500
kg 61.250
kg 38.750
kg 45.500
kg 36.250
kg 16.750
kg 16.750
kg 30.000
kg 26.500
kg 15.250
kg 31.250
kg 41.250
kg 40.000
kg 22.000
kg 85.000
kg 14.500
kg 12.250
kg 25.000
kg 12.500
kg 55.000
kg 170.000 -
kg 18.500
kg 120.000 -
kg 230.000 -
kg 19.000
kg 6.000
kg 6.250
kg 5.750
kg 35.000
kg 8.000
kg 7.500
fkat  2.125
kg 136.250 -
kg 38.500
ekor 72.500
kg 29.250
btr 3.250
btr 3.125
kg 36.500
kg 34.500

kg 65.000

- 3,23 40.000
- 50.000
- 42.500

13,43 14.750

13,43 14.750

- 30.500
- 26.500
- 15.250
- 31.250

16,97 43.750

-11,25 42.000
- 22.000
-7,35 85.000
- 14.250

-2,04 13.500

- 24.250
- 13.750
- 55.000
- 170.000
18.250
- 120.000
- 230.000
- 19.000
- 6.000

- 6.250

- 5.750

- 8.000
20.000
7.500

- 2.125

- 136.250
37.500
- 72.500
28.750
- 3.250

- 3.125

- 36.500
- 34.500
- 65.000

N2

N2

-250

2.500

1.250
4.500
6.250

-2.000

-2.000
500

2.500
2.000

-250
1.250

-750
1.250

-250

-27.000
12.000

-1.000

-500

%N?2

%N?2

-1,89

4,17

3,13
9,00
14,71

- 13,56

-13,56
1,64

- 337,50

60,00

M3
9.875
86.250
6.500
8.375

M3
14.750
13.250

12.250

8.500

85.000
72.500
41.250
48.750
45.000

11.500

11.500

29.500
26.750
15.250
31.250

40.000

42.500
22.500
81.250
14.250

14.250

24.250
13.750
55.000
170.000
21.000
120.000
230.000
19.000
6.250
6.250
5.750
8.000
20.000
7.500
2.125
136.250
38.500
72.500
28.500
3.250
3.125
36.500
34.500
65.000

N3

N3
-250

%N3

%N3
-1,69

25.000 29,41
11.250 15,52

1.250
-1.250
2.500

-3.250

-3.250

-1.000
250

-3.750

500
500
-3.750

750

2.750

250

3,03
-2,56
5,56

- 28,26

- 28,26

-3,39
0,93

M4

9.875
86.250 -
6.500
8.375 -

N4

M4 N4
14.750 -

13.375 125

12.250 -

8.500 -

80.000
67.500
40.000
46.250
43.750

-5.000
-5.000
-1.250
-2.500
-1.250

11.000 -500

11.000 -500

29.000 -500
26.750 -
15.250 -
31.250 -

40.000 -

42.500 -
21.750 -750
81.250 -
15.000 750

12.000 -2.250

24.250 -
14.250 500
55.000 -
170.000 -
21.500 500
120.000 -
230.000 -
19.000 -
6.250 -
6.000 -250
5.750 -
7.500 -500
20.750 750
7.500 -
2125 -
136.250 -
38.500 -
72.500 -
28.000
3.250 -
3.125 -
36.500 -
34.500 -
65.000 -

%N4

%N4

0,93

-6,25
-7,41
-3,13
-541
-2,86

- 4,55

-4,55
-1,72



KOMODITI SATUAN
- Minyak Tanah Itr
- Gas Lpg 3 Kg tabung
- Ikan Asin Teri Nasi kg
- Ikan Asin Sepat Siam kg
- Ikan Asin Peda Merah kg
- Garam Konsumsi Yodium bks
- Garam Bata bks
Tempe ptg
Tahu buah
Kopi Bubuk Kapal Api 75 Gram kg
Gula Pasir Lokal kg
Gula Merah Kelapa kg
Gula Merah Aren kg
Kerupuk Udang kg
- Minyak Goreng Bimoli Itr
- Minyak Sayur No. 2 kg
- Blue Band Margarine kg
- Susu Bubuk Dancow 400

Gram dus
- Susu Manis Indomilk klg
- Tepung Terigu Segi Tiga Biru kg
- Tepung Beras kg
- Tepung Tapioka kg
Mie Instan80 Gram bks
- Sabun Lux btg
- Sabun Lifeboy btg
- Sabun Ekonomi 500 Gram  bks
- Rinso 500 Gram bks
Emping Melinjo kg
- Pakan Ternak Pelet kg
- Pakan Ternak Layer kg

. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Jun24

M1

17.000
20.500
87.500

N1

106.667 -

62.500
2.875
3.625
12.875
9.000
6.375
17.625
16.500
23.250
35.500
23.000
16.250
10.250

42.750

12.000
12.125
14.125
12.750
2.950
4.375
4.125
2.625
9.875
86.250
6.500
8.375

%N1

M2

17.000
20.500
87.500

N2

106.667 -

62.500
2.875
3.625
12.875
9.000
6.375
17.625
16.500
23.250
35.500
23.000
16.250
10.250

42.750

12.000
12.125
14.125
12.750
2.950
4.375
4.125
2.625
9.875
86.250
6.500
8.375

%N2

M3

17.000
20.500
87.500

N3

106.667 -

62.500
2.875
3.625
12.875
9.000
6.375
17.625
16.500
23.250
35.500
23.000
16.250
10.250

42.750

12.000
12.125
14.125
12.750
2.950
4.375
4.125
2.625
9.875
86.250
6.500
8.375

%N3 M4

17.000
20.500
87.500

N4

106.667 -

62.500
2.875
3.625
12.875
9.000
6.375
17.625
16.500
23.250
35.500
23.000
16.250
10.250

42.750

12.000
12.125
14.125
12.750
2.950
4.375
4.125
2.625
9.875
86.250
6.500
8.375

%N4



